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ٌظلاِغٌة اكِئلا اما اه ْ يالاعُةارا اج
ِْلْااوُساَّنلاا اهُدوُق اوًاراانْمُكيِلْهاأاوْمُك اسُف ْناأاوُقاوُن امآانيِذَّلاا اهُّ ياأ ايٌَار اماأا ام اهَّلل انَوُصْعا يلاٌدا ادِش
ٌانوُر امْؤ ُيااانَوُلاعْفا ي اوُْهٌُ
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
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kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At Tahrim : 6) 
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ABSTRAK 
 
Nur Shufiyati, Desember 2016,Upaya Orang tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Shalat Lima Waktu Pada Anak Di RT 01/03 Dan RT 04/03 Dusun Pulosari 
Karangasem Desa Sroyo Jaten Karanganyar Tahun 2016/2017. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Abdul Gofur, M.Ag 
 
Kata Kunci: Upaya Orang tua, Kedisiplinan, shalat lima waktu 
 
Permasalahan penelitian ini adalah anak   di dusun Pulosari Karangasem  sudah 
melaksanakan shalat walaupun masih  diatur orang tua untuk  segera melaksanakan  
shalat  lima waktu. Kemudian anak-anak  di dusun Pulosari Karangasem belum 
mengetahui pentingnya shalat lima waktu, mereka hanya sekedar menjalankan saja. 
Kemudian  Orang tua  di dusun  Pulosari  Karangasem   masih  suka  berbuat  marah  
dalam memerintah anak untuk segera melaksanakan shalat lima waktu. Adapun 
tujuan yang hendak dicapai penulis dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui  
upaya  yang dilakukan orangtua dalam menanamkan  kedisiplinan shalat lima waktu 
pada anak  di dusun Pulosari Karangasem Desa  Sroyo Jaten Karanganyar 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)pendekatan 
deskriptif kualitatif.Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November-
Desember2017.Subyek dalam penelitian ini adalah keluarga bapak Aan, keluarga 
bapak Slamet serta keluarga bapak Eko.Sedangkan informannya adalah ketua 
RT.Teknik pengumpulan data dilakukan dengancara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Kemudian 
data dianalisa dengan menggunakan model analisis interaktif  dengan langkah-
langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Upaya Orang tua dalam 
meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak di Pulosari Karangasem  
meliputi: 1. perintah. Dari hasil penelitian di tiga keluarga mereka memerintah anak 
untuk segera melaksnakan shalat. 2. adalah keteladanan. Maksud dari keteladanan 
disini adalah ketika para orang tua memerintah anak untuk segera melaksanakan 
shalat mereka para orang tua juga segera melaksanakan shalat atau mengjak shalat 
berjama‟ah. 3. adalah nasehat. Para orang tua dalam penelitian ini selalu  memberikan 
nasehat-nasehat agar anak-anak mereka mengerti dan faham pentingnya shalat. 4. 
adalah  arahan, jadi para orang tua dalam penelitian ini selalu memberikan arahan 
yang baik terhadap anak-anaknya agar anak-anaknya bisa tanggung jawab terhadap 
kewajibannya. 5. adalah mengingatkan, mengingatkan anak untuk segera 
melakanakan shalat baik secara langsung atau melalui saudaranya. 6. adalah  
memantau, jadi orang tua disini ketika tidak berada di rumah mereka juga memantau 
anak-anak mereka lewat anggota keluarga atau saudara yang ada di rumah. 7. adalah 
motivasi, motivasi memberikan motivasi agar anak-anak mereka rajin belajar dan 
disiplin dalam melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah yaitu shalat lima 
waktu. 8. Adalah hukuman, dalam penelitian para orang tua  terkadang melakukan  
hukuman walaupun bukan hukuman secara fisik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah institusi pertama dalam kehidupan manusia dan 
menjadi titik mula perjalanan manusia yang akan mempengaruhi seluruh fase 
perjalanan hidup berikutnya. Keluarga berperan dalam memberikan panduan 
dan acuan yang penting bagi pembentukan individu (Zaidan Abdul Baqi, 
2005:6).  Pembentukan individu  inilah yang dimulai dari dalam keluarga yang 
dimulai dari sejak dini. Salah satu anggota keluarga yang sangat berperan 
adalah orang tua. 
Disini orang tua mempunyai tugas yang mulia untuk memberikan 
asuhan, tugas, kasih sayang, dan mengasah kemampuan anak agar menjadi 
manusia yang berkualitas termasuk pendidikan.  Dalam proses pendidikan ini , 
setiap orang tua mempunyai satun tujuan, bentuk, isi serta cara mendidik 
seorang anak yang berbeda. Kemudian proses pendidikan di dalam keluarga 
inilah yang akan mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi 
pekerti, dan kepribadian tiap-tiap anak yang akan digunakan sebagain dasar 
untuk mengikuti pendidikan di sekolah maupun di lingkungan masyarkat. 
Tugas orang tua terhadap pendidikan kepada anak lebih bersifat pembentukan 
watak dan budi pekerti, latihan ketrampilan, dan pendidikan sosial.  
Peranan keluarga paling utama dan pertama yaitu dalam penanaman 
nilai-nilai keagamaan, penanaman nilai-nilai agama yang dilakukan orang tua 
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terhadap anaknya tidaklah mudah membutuhkan waktu dan kesabaran yang 
tinggi tidak hanya sesekali nilai-nilai agama ditanamkan pada anak tetapi 
seharusnya secara terus menerus tidak terputus.  
Dalam UU No 2/1989, pasal 10 dibahas tentang pendidikan keluarga 
sebagai jalur pendidikan luar sekolah yang di selenggarakan dalam keluarga 
yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 
keterampilan. Dalam hal ini orang tua memiliki  pengaruh yang  sangat  
penting serta orang tua merupakan guru pertama dan utama bagi pendidikan 
anak. Maka orang tualah sebagai kunci utama keberhasilan seorang anak.  
 Menurut Wahyudin (2007:23) agar orang tua mampu mengemban 
tugas dan tanggung  jawabnya  yaitu  melakukan  perubahan pada diri anak 
atau mendidiknya, orang tua harus memiliki kualitas. Kualitas itu terbentang 
dari hal-hal yang bersifat abstrak, misalnya berupa konsep-konsep pandangan, 
sikap, sampai kepada hal-hal yang bersifat kongkrit, seperti misalnya tindakan 
atau perilaku sehari-hari orang  tua.  
Dari  pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua 
harus memiliki kualitas yang bersifat abstrak dan yang bersifat kongkrit agar 
orang tua mampu mengemban tugas dan tanggung jawabnya dalam mendidik 
anak. 
Disamping itu orang tua juga perlu membimbing dan memberi 
pengarahan  kepada anak, itu merupakan bentuk pendidikan dasar yang tidak 
hanya pada belajar saja namun juga dalam pembinaan akhlak dan ibadah.. 
Orang tua yang seharusnya membantu membimbing mereka dengan kasih 
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sayang. Jika kita mewarisi kebiasaan atau tradisi mendidik anak yang baik 
maka hal itu tentu bukanlah suatu  masalah.   
Menurut  Nurul Laily Hidayati (2013:2)  ternyata perilaku mereka  
adalah warisan dari pola didik secara turun menurun. Belajar dari perilaku dan 
kebiasaan dari orang tua merupakan jalan keluarga agar anak mampu 
memahami dan  menerapkan tugasnya masing-masing sebagai seorang hamba 
Allah dan sebagai seorang anak.  
Jika orang tua mempunyai kebiasaan baik maka anak akan 
mengikutinya terlebih jika kebiasaan baik itu diterapkan ketika anak masih 
berusia dini hal tersebut bisa dilihat dari kebiasaan orangtua yang rajin 
melakukan ibadah yaitu sholat lima waktu.  Karena kembali ke kodrat orangtua 
yang menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya terutama pendidikan 
Agama. 
Keterlibatan dan tanggung jawab orang tua inilah yang benar-benar 
harus diperhatikan oleh para orang tua. Orang tua harus mempercayai dan 
meyakini  bahwa apa yang ia lakukan akan ditiru oleh anak-anaknya. Sebagai 
contoh  jika orang tua rajin melaksanakan shalat, memberikan  pengarahan dan 
didikan dengan penuh kasih sayang serta memberikan pengertian kepada anak 
maka anak tersebut akan mengikutinya tanpa ada paksaan dan paham bahwa 
itu merupakan suatu kewajiban untuk menegakkan kedisiplinan. 
  Menurut Daeng sari (1996: 17) disiplin berasal dari kata discipline, 
artinya seseorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang 
pemimpin.  Dalam hal ini guru  atau orang tua yang berkewajiban mengajar 
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anak tentang perilaku moral yang disetujui oleh kelompok masyarakatnya. 
Melalui disiplin anak diajarkan tentang bagaimana berperilaku dengan cara-
cara yang sesuai dengan standar kelompok sosialnya. Sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan kelompok budaya dimana ia berasal. Maka jelaslah 
bahwa orang tua adalah orang pertama yang bertanggungjawab terhadap 
pembentukan perilaku moral anak-anaknya dirumah. Kesalahan atau 
ketidaktaatan dalam penanaman kedisiplinan sangat besar  pengaruhnya 
terhadap pembentukan perilaku anak. Sedangkan penanaman disiplin yang 
tepat akan menghasilkan terbentuknya perilaku moral yang baik atau positif 
bagi anak.  
  Menurut  Mursid (2015: 81-82) disiplin berasal dari kata  disciple yang 
berarti seseorang yang belajar dari dirinya sendiri atau secara sukarela 
mengikuti  seorang pemimpin. Pemimpin  disini adalah kedua orang tua. Anak 
belajar mengikuti  apa yang diajarkan dan diperintahkan oleh kedua orangtua. 
Jika orang tua mencontohkan  perilaku yang baik maka anak meniru perilaku  
yang baik  dan  apabila  orang tua memberi contoh yang buruk maka anak akan 
menirunya juga. 
  Anak merupakan generasi penerus yang akan berperan dalam proses 
kelangsungan dan perkembangan bangsa yang akan datang. Tidak semua anak 
dapat melalui masa kanak-kanaknya dengan baik dalam keluarga karena 
mereka belum tentu mendapatkan cinta kasih, perhatian dan berkesempatan 
memperoleh pendidikan sebagai bekal untuk masa depan.  
5 
 
 
  Dalam  sebuah keluarga, tentunya yang sangat berperan adalah ayah 
dan ibu (orang tua) dalam  mendidik anak.  Apa saja yang harus dilakukan oleh 
ayah dan ibu sebagai sebuah keluarga yang ideal dalam mendidik dan 
mengembangkan potensi/kemampuan anak-anak. Sebagai orang tua harus 
memahami benar apa makna dari mendidik sehingga tidak berpendapat bahwa 
mendidik adalah melarang, menasehat atau memerintah si anak.  
  Tetapi harus dipahami pula bahwa mendidik adalah proses memberi 
pengertian atau pemaknaan kepada si anak agar si anak dapat memahami 
lingkungan  sekitarnya  dan  dapat mengembangkan  dirinya secara 
bertanggung  jawab. Jadi di dalam keluarga orang tua sangatlah terlibat dalam 
proses memberikan pemahaman kepada anak termasuk kedisiplinan. Menurut 
Soemiarti Padmonodewo (2003:124) keterlibatan orang tua merupakan proses 
dimana orang tua  menggunakan  segala kemampuan  mereka, guna 
keuntungan mereka sendiri, anak-anaknya, dan program yang dijalankan anak 
itu sendiri. Begitulah peran orangtua terhadap anak dalam keluarga yakni 
memberikan pemahaman akan kedisiplinan yang mana kedisiplinan tersebut 
merupakan salah satu hal yang akan membuat kehidupan anak kedepannya 
menjadi lebih baik. 
Displin biasa mengerjakan secara tertib, memanfaatkan waktu untuk 
melakukan kegiatan positif, belajar teratur dan selalu mengerjakan sesuatu 
dengan penuh tanggung jawab. Orang tua juga selalu memikirkan cara tepat 
menerapakan  disiplin bagi anak sejak mereka balita hingga  masa kanak-kanak 
dan  sampai usia remaja. Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar 
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mereka belajar mengenai hal-hal yang baik yang merupakan persiapan untuk 
masa depan.  
  Kapan dan bagaimana cara menerapkan disiplin sangat bervariasi, 
bergantung  pada tahap  perkembangan dan tempramen masing-masing anak. 
Meski norma-norma yang berlaku dalam keluarga menentukan arah 
perkembangan  anak, susunan genetik saat lahir sangat menentukan 
tempramen, besarnya energi serta kemampuan anak. (Sylvia Rimm, 2003:48) 
  Disiplin  ini sangat  penting  untuk  membentuk  akhlak  dan ketertiban 
anak dalam hal ibadah. Dengan disiplin anak-anak diajarkan agar  terbiasa 
melakukan  tugas  dan tanggung jawabnya. Tanggung jawab sebagai anak 
patuh  pada orangtua, disiplin dalam segala hal disiplin didalam rumah, 
disekolah dan termasuk disiplin dalam ibadah yaitu shalat lima waktu. Dalam 
hal ini orang tua juga harus bersikap tegas untuk mendidik dan mengajarkan 
hal-hal yang baik pada anak, menyuruh dan melarang segala bentuk tingkah 
laku yang diwajibkan  dan yang  dilarang  dalam  agama. Kedisiplinan yang 
baik adalah kedisiplinan yangn tumbuh dalam diri setiap individu. 
Disiplin  juga  sangat  penting  artinya bagi perkembangan anak. 
Dengan  mengenal  aturan-aturan, anak  akan merasa lebih aman karena 
mereka tahu dengan pasti perbuatan mana yang boleh dan mana yang tidak 
boleh dilakukan. Apabila aturan-aturan telah tertanam, anak akan berusaha 
menghindari perbuatan-perbuatan  terlarang  dan cenderung  melakukan  hal-
hal  yang dianjurkan.  Karena  ia   telah  mempunyai  patokan yang  jelas, ia 
tidak lagi hidup dalam  kebimbangan. Disiplin merupakan aspek utama pada 
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pendidikan dalam keluarga yang diemban oleh orang tua karena mereka 
bertanggung jawab secara kodrati dalam meletakkan dasar-dasar dan 
pondasinya kepada anak-anak. 
Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari 
dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya 
oranglain, misalnya  orang tua melatih  anak untuk disiplin shalat , dalam hal 
ini orang tua harus displin pula dalam  shalat karena anak akan meniru semua 
yang dilakukan oleh orangtua, untuk itu orangtua harus memberikan contoh 
yang  baik  pada  anaknya. Mengajarkan sesuatu pada anak dilakukan melalui 
proses belajar yang panjang, sedangkan belajar harus dengan niat, minat dan 
gairah melalui bentuk-bentuk yang menjadikan perubahan perilaku pada anak.  
Bentuk  pengalaman tersebut tentunya tidak hanya dengan sekedar 
melihat, yang hasilnya hanya mengingat-mengingat tetapi juga dengan 
melakukannya, dengan demikian anak akan dapat menghayati dan dapat 
melakukan tersebut berarti anak telah bertindak yang akan menimbulkan 
perubahan, begitu pula menanamkan  kedisplinan  anak. Telah  kita lihat 
betapa besar  peranan orang tua  dalam  ikut  menciptakan  kesejahteraan  
umum  melalui  bimbingan  dan  pendidikan  anaknya secara 
bertanggungjawab  
  Menurut Sylvia Rimm (2003:47) rasa senang melihat keberhasilan 
anak dan kekecewaan melihat sikap buruk mereka merupakan alat paling 
efektif dalam menerapkan disiplin pada anak. Orang tua yang realistis 
menyadari, ada kalanya mereka perlu meninggikan nada suara serta bersikap 
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tegas dalam memberikan batasan kepada anak agar rasa percaya diri bisa 
tumbuh  dalam  diri  anak.  Dalam teknik disiplin yang orang tua terapkan, 
harus selalu ada penekanan positif. Jadi perlu diketahui bahwa tidak semua 
anak  mau menerima nasehat dan arahan dari kita. Maka dari itu sebagai orang 
tua harus pandai mensiasati agar anak mau menerima arahan dari kita dengan 
tidak melupakan rasa kasih sayang ketika membimbing anak-anak dan 
memberikan  tauladan yang baik.  Jika orang tua itu sabar, sayang, perhatian 
dan disiplin pula dalam menjalankan ibadah terutama shalat lima waktu maka 
anak dengan sendirinya akan mengikuti jejak orangtua. 
Disiplin Shalat 5 waktu dapat tumbuh dan dibina melalui latihan, 
pendidikan atau penanaman kebiasaan yang harus dimulai sejak dalam 
lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh 
berkembang sehingga menjadi disiplin yang semakin kuat.  Allah SWT 
memerintahkan kepada orangtua untuk mendidik anaknya sebagaimana 
tertuang dalam firman Allah QS. At Tahrim ayat 6: 
ا اهُّ ياأ ايٌٌَانيِذَّلاٌاوُن امااءٌاوُقٌٌْمُك اسُفناأٌٌْمُكيِلْهاأاوًٌار انٌَا اهُدوُق اوٌٌُساَّنلاٌٌُةارا اج
ِْلْااوٌا اه ْ يالاعٌٌٌة اكِئلآ امٌ
ٌظالاِغٌٌُُ ُدا ادِشٌٌانوُصْعا يَّلاٌٌااللٌٌْمُهار اماأآ امٌٌانوُلاعْفا ي اوٌٌانوُر امْؤ ُيا امٌ 
 
”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. 
 
Ayat ini menggambarkan bahwa Allah memerintahkan umat Islam 
untuk mendidik anak-anaknya di mana pun kapanpun. Kedua orang tua 
bertanggungjawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing 
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sebagaimana masing-masing ber tanggung jawab atas kelakuannya (Quraish 
Shihab, 2003: 327)  
Maka sudah jelas bahwa Mendidik adalah tanggung jawab orang tua 
yang besar kepada anaknya yang kelak akan dipertanggungjawabkan oleh 
Allah di hari kiamat nanti.  
Dalam  ajaran Islam shalat merupakan salah satu rukun islam yang 
wajib ditunaikan oleh setiap muslim yang telah terkena beban hukuman syara‟ 
(mukalaf).  Kewajiban menunaikan shalat tidak boleh ditinggalkan bilamana 
waktunya telah tiba, dimana, kapan,  dan bagaimana pun juga keadaannya. Ia 
tidak  boleh tidak harus dilaksanakan oleh setiap muslim, baik tersedia air 
untuk  thaharah  ataupun tidak ada air.  
Shalat  merupakan  pondasi terbaik  bagi  setiap amal kebaikan didunia 
ini serta rahmat dan kemuliaan  dikhirat  kelak. Shalat  adalah  salah satu 
ibadah mahdah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah. Shalat untuk 
membentuk kepribadian seorang muslim yang tangguh, dalam shalat 
mengajarkan  hidup  disiplin , hidup sabar, bermasyarakat, mengajarkan hidup 
sehat, hidup bersih lahir batin, menahan diri dan pengendalian diri, 
berkomunikasi  dengan  kholiqnya. Shalat  juga  menjadi  benteng bagi 
manusia  untuk tidak melakukan maksiat. Jika ia rajin shalat kecil 
kemungkinan ia akan melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama. Shalat 
yang dilakukan dan diajarkan sejak dini  berarti mengajarkan kepada anak 
untuk selalu mengingat Rabbnya. 
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Menurut Maulana Muhammad zakariya, Al-kandahlawi (2000:259) 
mengatakan  bahwa  shalat  adalah suatu rahmat yang besar dari Allah. 
Mencari pertolongan dengan shalat ketika mendapat kesusahan berarti 
membuka  rahmat  Allah.  Allah  SWT juga berfirman dalam Qs. Al-Baqarah: 
45 
ٌِةلا َّصلااوِْبَّْصلِبِاوُنيِعاتْسااوٌا اهَّ نِإ اوٌىالاعلاِإٌةايرِب اكالٌٌايِعِشاْالْاٌ 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.  
 
Menurut Hamka (1982:191) Percobaan yang harus kita tempuh dalam 
menyeberangi kehidupan  ini kadang-kadang sangatlah besarnya. Sehingga 
jiwa  harus kuat  dan  pendirian  harus kokoh. Sebab itu untuk memintakan 
agar selalu  mendapatkan  pertolongan  dari  Tuhan,  agar kita dikuatkan 
menghadapi kesulitan itu, tidaklah boleh terpisah di antara keduanya ini: Sabar 
dan Shalat yaitu membuat hati jadi tabah dan selalu mengerjakan sembahyang.  
Apabila rahmat Allah datang, maka  tidak  ada lagi kesusahan. Orang 
tua yang Mengajarkan shalat kepada anak mulai sejak dini berarti orang tua 
tersebut  sejak  dini  pula  mengajarkan kepada anak untuk mencari 
pertolongan  kepada Allah melalui shalat. Anak yang sejak dini sudah di 
ajarkan  untuk  selalu  bergantung  kepada Allah maka  kelak  remaja ia sudah  
terbiasa untuk bergantung  kepada Allah  melalui  shalatnya.  
Berdasarkan pengamatan pendahuluan, anak SMP di dusun Pulosari 
Karangasem sudah melaksanakan shalat pada waktu nya (17 Juli pukul 16:30 
WIB melalui tetangga terdekat). Keluarga mempunyai peranan yang sangat 
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besar bagi perkembangan anak didik. Karena dalam mendidik seorang anak, 
bukanlah merupakan sesuatu yang mudah dan sederhana.  Pengetahuan dan 
pemahaman tentang jiwa anak-anak digunakan oleh orangtua sebagai modal 
dasar bagi kesuksesan kelak dalam mendidik anak-anaknya. 
Di  Dusun Pulosari  Karangasem Desa Sroyo Jaten Karanganyar, 
banyak anak-anak  yang  menjalankan  shalat  lima  waktu  walaupun  jarang  
yang berjam‟ah di masjid.  Meskipun mereka telah menjalankan shalat lima 
waktu akan tetapi mereka  masih  sering diatur oleh orang  tua walaupun 
terkadang para orang tua sibuk bekerja . Mayoritas masyarakat di dusun 
Pulosari Karangasem bekerja di pabrik namun orang tua semangat untuk 
mendisplinkankan anak dalam hal ibadah shalat. Terlihat ketika tiba waktu 
shalat banyak orang tua yang menyuruh  anaknya untuk segera melaksanakan 
shalat dengan berbagai cara. Namun demikian   ada beberapa orang  tua yang 
masih  suka  marah   dalam  memerintah anak untuk segera melaksanakan 
shalat.  
Dari latar  belakang tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “Upaya 
Orang tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Lima Waktu Pada Anak 
di Dusun Pulosari Karangasem RT 01/02 dan RT 04/03 Desa Sroyo Jaten 
Karanganyar Tahun 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Shalat merupakan pondasi terbaik bagi setiap amal kebaikan. Pada 
kenyataanya anak-anak  di dusun Pulosari Karangasem belum mengetahui 
pentingnya shalat lima waktu, mereka hanya sekedar menjalankan saja.  
2. Kedisiplinan adalah biasa  mengerjakan secara tertib dan selalu 
mengerjakan  sesuatu  dengan  penuh  tanggung  jawab . Pada kenyataannya 
anak   di dusun Pulosari Karangasem  meskipun sudah melaksanakan shalat 
akan tetapi masih  diatur orang tua untuk  segera melaksanakan  shalat  lima 
waktu. 
3. Orang tua mempunyai tugas yang mulia untuk memberikan asuhan, tugas, 
dan kasih sayang.  Pada  kenyataannya  Orang tua  di dusun  Pulosari  
Karangasem  masih  suka  berbuat  marah  dalam membina dan 
membimbing anak untuk segera melaksanakan shalat lima waktu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan menyimpang dari 
permasalahan  maka dilakukan  batasan masalah yaitu upaya orang tua dalam 
meningkatkan  kedisiplinan shalat Lima waktu pada anak SMP di dusun 
Pulosari Karangasem Desa  Sroyo Jaten Karanganyar.  
 
 
13 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
Bagaimana  upaya yang dilakukan orangtua dalam menanamkan 
kedisiplinan shalat lima waktu pada anak di dusun  Pulosari Karangasem Desa 
Sroyo Jaten Karanganyar 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Untuk mengetahui  upaya  yang dilakukan orangtua dalam 
menanamkan  kedisiplinan shalat lima waktu pada anak  di dusun Pulosari 
Karangasem Desa  Sroyo Jaten Karanganyar 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk  menyumbangkan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam ilmu agama kepada masyarakat 
b. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Anak 
Dapat meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu  
b. Bagi orangtua 
Bagi para orangtua, merupakan hasil pemikiran yang dapat dipakai 
sebagi pedoman untuk melakasanakan usaha mendidik anak dalam 
keluarga 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Orang tua 
a. Pengertian upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha 
Ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 
jalan keluar. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 
1250). 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2003:1254) upaya adalah kegiatan dengan menyerahkan tenaga dan 
pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan untuk 
mencapai sesuatu. 
Sedangkan menurut Elfi Mu‟awanah (2012:90) upaya adalah 
usaha yang dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan 
permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam memecahkan 
permasalahan dan mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan yang 
telah ditentukan. 
Upaya dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya 
kuratif. Upaya preventif adalah penyampaian suatu maksud untuk 
mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan terjadi, 
sedangkan upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
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membimbing anak didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah (Rahim Faqih, 
2006:50) 
Berangkat dari uraian tersebut, upaya preventif adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencegah 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya 
kuratif adalah usaha untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan 
yang dihadapi oleh peserta didik. 
1) Upaya Preventif diberikan dengan tujuan untuk mencegah jangan 
sampai timbul kesulitan yang menimpa diri anak atau individu.  
a) Tata tertib 
Tata tertib adalah beberapa peraturan yang harus ditaati dalam 
situasi atau dalam suatu tata kehidupan 
b) Menanamkan kedisiplinan 
Disiplin adalah merupakan suatu sikap mental yang dengan 
kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-
perintah atau larangan yang ada terhadap suatu hal 
c) Memberikan pengalaman secara langsung 
Pembinaan agama lebih banyak bersifat pengalaman langsung 
seperti sholat berjamaan, bersedekah, zakat, berkurban dll. 
Pengelaman agama secara langsung tersebut ditambah dengan 
penjelasan atau pesan-pesan yang disampaikan melalui 
pembelajaran di dalam kelas. 
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d) Melalui pembauran secara langsung  
Pengalaman agama selain berasal dari orangtua dan guru juga 
bisa berasal dari teman sebaya, baik mengenai ucapan maupun 
perilaku sehari-hari, mereka juga belajar dari orang-orang 
disekitarnya yang tidak mengajarinya secara langsung. Untuk 
itu pembinaan agama juga penting dilakukan melalui 
pembauran secara langsung dengan masyarakat luas yang 
terkait dengan kegiatan agama seperti: pada waktu sholat 
tarawih, sholat jum‟at dan sholat hari raya. Oleh karena itu 
orangtua, guru, maupun masyarakat secara luas hendaknya bisa 
menjadi contoh dan suri tauladan yang baik. 
e) Memberi motivasi 
Memberikan motivasi disini lebih ditekankan pada 
pembentukan akhlak yang baik, yang mana akhlak merupakan 
keseluruhan dari gerak hidup semesta. Pembinaan agama juga 
perlu dilakukan secara berulang-ulang melalui ucapan yang 
jelas serta tindakan yang langsung. (Baharudin dalam Noer 
Rohmah, 2013:117) 
2) Upaya kuratif, yaitu memecahkan dan mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh individu. 
a) Pemberitahuan 
Pemberitahuan yaitu memberikan informasi kepada anak 
terhadap sesuatu hal yang kurang baik karena hal itu 
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mengganggu jalannya proses pendidikan. Pemberitahuan ini 
diberikan kepada anak yang belum tahu misalnya, seorang anak 
yang memberikan sesuatu kepada gurunya dengan tangan 
kirinya. 
b) Konsultasi 
Hendaklah sebagai orangtua maupun guru terbuka untuk 
menampung atau mendengar ungkapan perasaan yang dialami 
oleh masing-masing individu. Sesudah itu akan terbukalah hati 
mereka untuk menerima saran atau alternatif-alternatif 
penyelesaian bagi segala oroblem yang dialaminya. Noer 
Rohmah, 2013:139) 
c) Peringatan 
Peringatan diberikan terhadap anak yang sudah berkali-kali 
melakukan pelanggaran dimana sebelumnya sudah diberi 
terguran dan biasanya peringatan itu disertai dengan ancaman 
apabila hal tersebut terulang lagi. 
d) Hukuman 
Hukuman adalah tindakan yang paling akhir terhadap 
pelanggaran yang sudah berkali-kali dilakukan setelah 
diberitahukan dan diperingati. Ganjaran diberikan pada anak 
didik yang mempunyai prestasi tertentu dalam pendidikan, 
memiliki kerajinan dan tingkah laku yang baik. Sehingga dapat 
dijadikan contoh teladan bagi teman-temannya. Ganjaran itu 
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dapat berupa pujian, penghormatan, hadiah dan tanda 
penghargaan. 
Dari beberapa pengertian tersebut upaya berarti suatu kegiatan 
yang mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai maksud, 
atau suatu tujuan tertentu. Upaya terkait dengan sikap dan watak 
seseorang untuk selalu mengerahkan tenaga pikiran untuk mencapai 
maksud atau memecahkan persoalan serta mencari jalan keluar dari 
berbagai hal yang menjadi tujuan hidupnya. Upaya dibedakan menjadi 
dua yaitu upaya preventif dan kuratif. Upaya preventif adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencegah 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya 
kuratif adalah usaha untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan 
yang dihadapi oleh peserta didik 
b. Pengertian Orang Tua  
Orang  tua  adalah  ayah  dan  ibu  adalah figur atau contoh 
yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya (Mardiya, 2000:54). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:802) pengertian 
orang tua adalah ayah ibu kandung: orang yang dianggap tua (cerdik 
pandai, ahli, dsb). Sejalan dengan pendapat  tersebut,  soelaeman 
(1994: 179) menganggap bahwa “…istilah orang tua hendaknya tidak 
pertama-tama diartikan sebagai orang yang tua, melainkan sebagai 
orang yang dituakan, karenanya diberi tanggungjawab untuk merawat 
dan mendidik anaknya menjadi manusia dewasa”. 
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Menurut M. Ngalim Purwanto, yang dimaksud orang tua yaitu 
“pendidik yang terutama dan sudah semestinya merekalah pendidik 
asli yang menerima tugas sebagai kodrat dari Tuhan untuk mendidik 
anak-anaknya”. (M. Ngalim Purwanto: 1995)  
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat yang dimaksud orangtua 
adalah “Pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak, kepribadian 
orangtua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur pendidikan 
yang tidak langsung dengan sendirinya akan masuk dalam anak”. 
(Zakiyah Daradjat, 1990:21) 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan orang tua adalah seorang ayah dan ibu yang 
yang dianggap tua dan memiliki tanggung jawab merawat dan 
mendidik  anak  menjadi  manusia  yang  dewasa. Orang tua 
merupakan  pendidikan  pertama yang figur dan contohnya selalu 
ditiru oleh anak. 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa upaya orang tua merupakan usaha, atau cara orang tua untuk 
merealisasikan  apa  yang diinginkan. Dalam hal  ini tentunya 
berkaitan dengan usaha atau cara yang dilakukan orang tua  dalam  
membimbing anak untuk menjalankan apa yang diperintahkan. 
c. Tugas dan Kewajiban Orang tua  
Menurut  Zakiah  Daradjat  (1996: 56)  Orang  tua merupakan  
pendidik  pertama  dan sangat  berpengaruh pada proses perkembangan 
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anak. Kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidupnya merupakan 
unsur-unsur pendidikan yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam 
pribadi anak yang sedang tumbuh.   
Orang  tua  yang  menyadari  bahwa anak adalah titipan Allah 
SWT yang harus dijaga dengan baik, maka akan menjalankan 
kewajibannya  dengan sepenuh hati. Maka hampir dipastikan jika 
orang tua tidak memiliki kesadaran yang tinggi  untuk melaksanakan 
shalat, anak-anaknya pun sangat sulit untuk diperintahkan shalat. 
Berbeda jika orang tua yang memiliki kesadaran tinggi  untuk 
melaksanakan shalat, maka anak-anaknya pun dengan mudah untuk 
diperintah shalat. Hal ini sesuai dengan pepatah yang menyatakan  
bahwa buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Tidak dapat di pungkiri 
bahwa teladan dar orang tua sangatlah penting terhadap perkembangan 
anak dalam beribadah termasuk shalat lima waktu.  
Menurut  Nipan Abdul Halim (2000: 15) Setiap muslim 
berkewajiban mendidik anak-anak dengan pendidikan yang baik dan 
benar, sehingga mereka tumbuh dewasa menjadi anak-anak yang 
shaleh. 
Sebab  anak  bukanlah milik orang tua seutuhnya, melainkan 
titipan yang harus dijaga dengan baik agar suatu saat yang 
memilikinya  mengambil  kembali.  Sudah  tentu  tidak ringan 
memikul  tanggung  jawab ini, dibutuhkan ilmu untuk 
menjalankannya.  Menurut  Heri Jauhari Muchtar (2005: 75)  Dengan  
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demikian  wajib  hukumnya  bagi  orang  tua untuk  menjalankan  
amanat  tersebut. Ada beberapa kewajiban yang harus dilakukan orang 
tua setelah mempunyai anak, yaitu: 
1) Bersyukur kepada Allah karena telah diberi anugerah dan amanah 
berupa anak. 
2) Beraqiqah, yakni menyembelih dua ekor kambing apabila anak 
laki-laki dan satu ekor kambing apabila anaknya perempuan. 
3) Memberi nama yang baik dan mulia. 
4) Menyusuinya selama dua tahun. 
5) Mengkhitannya sebelum baligh. 
6) Mendidiknya dengan baik dan benar. 
7) Menikahkan ketika sudah cukup umur atau sudah ada jodohnya.  
Anak  merupakan  anugerah  dan  amanat  dari Allah yang 
harus  disyukuri  Luqmanul  Hakim  merupakan  contoh orang tua 
yang perlu diteladani dalam mendidik anak dan keluarga. Ia 
mengingatkan anak dan keluarga untuk selalu bersyukur, sehingga 
namanya dibadikan oleh Allah dalam Al-Qur‟an.  
Menurut Mahjuddin (1995: 63) kewajiban orang tua terhadap 
anak diantaranya: 
1) Menyediakan kebutuhan sehari-hari anaknya. 
2) Selalu menjaga anaknya dari bahaya, termasuk memelihara 
kesehatannya. 
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3) Mendidik anaknya berbuat baik, termasuk menanamkan akhlak 
baik baginya. 
4) Menjaga pergaulan agar tidak terpengaruh oleh lingkungan sosial 
yang tidak menguntungkan. 
Kewajiban orang tua untuk mendidik anaknya tidak hanya pada 
pendidikan yang bersifat umum melainkan juga pendidikan yang 
bersifat khusus pada keagamaan. Hal ini dimaksudkan aga kelak anak 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
d. Tanggung Jawab Orang Tua  
Secara  garis  besar  orang  tua  ingin  memberikan sesuatu 
yang  bermakna tanpa mengaharapkan imbalan. Hal ini dapat 
dilakukan  dengan  memberikan  kebahagiaan  kepada anak, 
mencukupi  kebutuhan anak baik kebutuhan fisik maupun psikis. 
Setiap orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak, 
sehingga pendidikan yang dilaksnakan tidak lagi didasarkan kepada  
pendidikan dengan sistem keturunan yang diajarkan dari kebiasaan 
yang dilihat orang tua dari orang tua. Akan tetapi pendidikan yang 
dilaksanakan berdasarkan pendidikan  modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman, yakni pendidikan duniawi dna akhirat. 
Pendidikan duniawi dapat ditempuh melalui pembelajaran yang 
bersifat umum, sedangkan pendidikan akhirat yakni pendidikan 
keagamaan melalui pembelajaran dengan cara menjalankan syariat 
agama islam. 
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Menurut  Hasbullah  (2006: 88-89)  tanggung jawab 
pendidikan  yang  menjadi  beban  orang  tua sekurang-kurangnya 
harus  dilaksanakan dalam upaya: 
1) Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan  
dorongan  alami  untuk  dilakukannya,  karena anak  memerlukan  
makan, minum  dan perawatan agar ia hidup  secara berkelanjutan. 
2) Melindungi  dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah  
maupun  rohaniah  dari  berbagai gangguan penyakit  atau  bahaya  
lingkungan  yang  dapat  membahayakan  dirinya. 
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan  
yang  berguna  bagi kehidupannya kelak sehingga  bila  ia  dewasa  
mampu berdiri sendiri dan membantu  orang  lain  serta 
melaksanaakn kekhalifahan. 
4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya  
pendidikan  agama  sesuai dengan ketentuan Allah  Swt  sebagai 
tujuan akhir hidup muslim. Tanggung jawab ini juga dikategorikan 
sebagai tanggung  jawab kepada Allah Swt. 
Menurut  Chabib Thaha (hal. 105) sebagai realisasi tanggung 
jawab orang tua dalam mendidik anak, ada beberapa aspek yang sangat 
penting untuk diperhatikan orang tua yaitu: 
1) Pendidikan ibadah 
2) Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur‟an 
3) Pendidikan akhlakul karimah 
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4) Pendidikan aqidah islamiyah. 
Pendidikan  ibadah  sangat  penting  diajarkan kepada anak 
oleh  orang  tua  terutama  ibadah  sholat. Disebutkan dalam surat 
Lukman ayat 17 sebagai berikut: 
ٌ اكابا اصاأٌ ا امٌ ىالاعٌ ْبْْصااوٌ ِر اكْنُمْلاٌ ِناعٌ اهْنااوٌ ِفوُرْع امْلِبٌِ ْرُمْأاوٌ اةلا َّصلاٌ ِمِقاأٌ َّانَ ُبٌ ايَ
ٌِروُملأاٌِمْزاعٌْنِمٌ اكِلاذٌ َّنِإٌ
 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
 
Pendidikan  sholat  dalam  ayat  diatas tidak hanya terbatas 
pada bagaimana cara menjalankan sholat, melainkan menanamkan 
nilai-nilai  di balik  ibadah sholat tersebut. Dengan membiasakan 
sholat  pada  anak, disamping  memerintahkan  anak untuk 
menjalankan  perintah Allah  juga melatih kedisiplinan.  
e. Fungsi Orang tua  
Orang tua mempunyai fungsi yang penting dalam keluarga 
yang disampaikan Djojo Sudjana yang dikutip Mufidah (2008:39). 
Diantara fungsi- fungsi tersebut antara lain: 
1) Fungsi Religius 
  Orang tua  mempunyai  kewajiban memperkenalkan dan 
mengajak anak dan anggota lainnya kepada kehidupan beragama. 
Memberikan penjelasan bahwa untuk melaksanakan fungsi ini, 
orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga harus terlebih dahulu 
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menciptakan  iklim  yang religious dalam keluarga, yang dapat 
dihayati  oleh  seluruh anggotanya. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Al-Quran surat Lukman :13 
ٌالااقْذِإ اوٌٌُنا امُْقلٌٌِهِنْبلاٌٌاوُهاوٌٌُُهظِعايٌٌَّانَ ُب ايٌٌَِْكرْشُتالاٌٌِللِبٌٌَِّنِإٌٌاكْر
ِّشلاٌٌٌمُْلظالٌٌٌميِظاعٌٌ
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
 
Dengan  demikian, keluarga merupakan awal mula 
seseorang mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya. 
2) Fungsi Edukatif  
Pelaksanaan  fungsi  edukatif keluarga merupakan salah 
satu  tanggung jawab yang dipikul oleh orang  tua. Sebagai salah 
satu  unsur  pendidikan keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan  yang  pertama  bagi  anak. Orang tua harus mengetahui 
tentang penting pertumbuhan, perkembangan dan masa depan 
seorang anak secara keseluruhan. 
f. Sikap Orangtua 
Menurut  Elizabeth B. Hurlock (1999:204) ada beberapa sikap 
orang tua yang khas diantaranya: 
1) Melindungi  secara berlebihan 
Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakup 
pengasuhan dan pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini 
menumbuhkan  ketergantungan  yang  berlebihan, ketergantungan 
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pada semua orang, bukan pada orang tua saja, kurangnya rasa 
percaya diri dan frustasi. 
2) Permisivitas  
Permisivitas  terlihat  pada  orang tua  yang membiakan 
anak berbuat sesuka hati, dengan sedikit kekangan. Hal ini 
menciptakan  suatu  rumah  tangga  yang “berpusat pada anak”. 
Jika  sikap  permisif  ini  tidak berlebihan, ia mendorong anak 
untuk menjadi cerdik, mandiri dan berpenyesuaian sosial yang 
baik.  Sikap  ini  juga  menumbuhkan  rasa  percaya diri, 
kreativitas, dan sikap matang. 
3) Memanjakan   
Permisivitas berlebihan- memanjakan- membuat anak 
egois,  menuntut, dan sering tiranik. Mereka menuntut perhatian 
dan pelayanan dari oranglain- perilaku yang menyebabkan 
penyesuaian  sosial yang buruk dirumah dan diluar rumah. 
4) Ambisi orang tua 
Hampir  semua  orangtua  mempunyai ambisi bagi anak-
anak mereka sering kali sangat tinggi sehingga tidak realistis. 
Ambisi ini sering dipengaruhi oleh ambisi orang tua yang tidak 
tercapai  hasrat  orang tua  supaya anak mereka naik ditangga 
status sosial. Bila anak tidak dapat memenuhi ambisi orangtua, 
anak  bersikap  bermusuhan, tidak bertanggung jawa dan 
berprestasi dibawah kemampuan. 
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2. Kedisiplinan 
a. Pengertian Disiplin  
Disiplin  merupakan  suatu  bentuk  ketaatan pada peraturan 
dan sanksi yang berlaku dalam lingkungan sekolah. Disiplin yang 
dimaksudkan  dalam  asas  ini  adalah  sikap  dan perilaku disiplin 
yang  muncul  karena  kesadaran  dan  kerelaan kita untuk hidup 
teratur dalam rapi serta mampu menempatkan sesuatu sesuai pada 
kondisi  yang seharusnya. Jadi  disiplin ini bukanlah sesuatu yang 
harus  dan  tidak  harus  dilakukan karena peraturan yang menuntut 
kita untuk taat pada aturan yang ada (Sumarsono, 2010:15). 
Kedisiplinan  berasal dari kata disiplin yang diartikan suatu 
organisasi  tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan 
rasa senang hati (Suharsini Arikunto, 1990:55). Sedangkan 
kedisiplinan menurut warsito Adnan (2010:20) adalah biasa 
mengerjakan  secara tertib, memanfaatkan waktu untuk melakukan 
kegiatan  positif, belajar  teratur dan selalu mengerjakan sesuatu 
dengan penuh tanggungjawab. 
Menurut Mursid (2015: 81-82) disiplin berasal dari kata 
“disciple” yang  berarti  seseorang yang belajar dari dirinya sendiri 
atau secara sukarela mengikuti seorang  pemimpin.  Disiplin sangat 
diperlukan salah satunya untuk membentuk perilaku yang sesuai 
dengan aturan dan peran yang ditetapkan dalam kelompok budaya atau 
tempat orang tersebut menjalani kehidupan.  
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Melalui disiplin, anak belajar untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik seperti yang diharapkan oleh masyarakat lingkungan 
sekitarnya. Disiplin dapat ditanamkan secara otoriter melalui 
pengendalian  perilaku dengan menggunakan hubungan secara 
permisif melalui kebebasan yang diberikan terhadap anak tanpa adanya 
suatu  hukuman atau  bersifat  demokratis  melalui  penjelasan, diskusi, 
dan  penalaran  mengenai  peraturan yang berlaku. 
Heidjarachman dan Husnan, (2002:15) mengungkapkan 
“disiplin adalah setiap perseorangan dan juga kelompok yang 
menjamin  adanya  kepatuhan  terhadap perintah” dan berinisiatif 
untuk  melakukan  suatu tindakan yang diperlukan seandainya tidak 
ada perintah”.  
Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk 
mengendalikan  diri  dalam  bentuk  tidak  melakukan  sesuatu 
tindakan  yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang 
telah  ditetapkan dan melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai 
dan  bertentangan  dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan 
melakukan  sesuatu yang mendukung dan melidungi sesuatu yang 
telah ditetapkan.  Dalam  kehidupan  sehari-hari dikenal dengan 
disiplin diri, disiplin belajar dan disiplin kerja. 
Menurut Daeng sari (1996: 17) Disiplin berasal dari kata 
discipline, artinya seseorang yang belajar dari atau secara sukarela 
mengikuti  seorang  pemimpin.  Dalam  hal ini orangtua atau guru 
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yang berkewajiban mengajar anak tentang perilaku moral yang 
disetujui oleh kelompok masyarakatnya. Melalui disiplin anak 
diajarkan  tentang  bagaimana berperilaku dengan cara-cara yang 
sesuai  dengan  standar kelompok sosialnya. Sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan kelompok budaya dimana ia berasal. Maka 
jelaslah  bahwa orang tua adalah orang pertama yang bertanggung 
jawab  terhadap  pembentukan perilaku moral anak-anaknya dirumah. 
Kesalahan  atau  ketidaktaatan  dalam  penanaman  kedisiplinan  
sangat besar penggaruhnya terhadap pembentukan perilaku anak. 
Sedangkan penanaman disiplin yang tepat akan menghasilkan 
terbentuknya perilaku moral yang baik atau positif bagi anak.  
Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus 
dimulai dari dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau 
mengatur  disiplinnya  orang lain, misalnya  orang tua melatih  anak 
untuk  disiplin shalat , dalam hal ini orang tua harus disiplin pula 
dalam shalat karena anak akan meniru semua yang dilakukan oleh 
orang tua, untuk  itu orang tua harus memberikan contoh yang baik 
pada anaknya.  
Menurut Mursid (2015: 81-82) Konsistensi dalam 
melaksanakan aturan dan disiplin sehingga tidak membingungkan anak 
dalam  mempelajari sesuatu yang benar atau salah, baik atau buruk. 
Disiplin dapat bermanfaat apabila ada pengaruh disiplin terhadap 
perilaku  yang  menimbulkan  kepekaan atas sikap yang baik, benar 
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dan adil serta mempengaruhi kepribadian anak dimana sikap perilaku 
disiplin merupakan bagian yang terinternalisasi pada anak secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan tata tertib yang berlaku untuk mencapai tujuan. 
Kesadaran sikap dan perilaku yang sesuai dengan tata tertib yang 
berlaku tersebut memerlukan latihan yang kuat, sehingga terbentuk 
watak dan kebiasaan yang baik.Tanpa ada kedisiplinan, terkadang 
waktu terbuang denga sia-sia. 
b. Unsur-Unsur Disiplin 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 84) unsur-unsur disiplin 
meliputi: 
1) Peraturan  
Pokok  pertama  disiplin  adalah peraturan. Peraturan 
adalah pola yang ditetapkan  untuk tingkah laku. Pola tersebut 
mungkin ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. 
Tujuannya  ialah  membekali  anak  dengan  pedoman perilaku 
yang  disetujui  dalam situasi tertentu. 
2) Hukuman 
Pokok  kedua disiplin adalah hukuman. Hukuman berasal 
dari kata latinpunire dan berarti menjatuhkan hukuman pada 
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seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran 
sebagai ganjaran atau balasan. 
3) Penghargaan 
Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan. 
Istilah “penghargaan” berarti tiap bentuk penghargaan  untuk  suatu  
hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berebentuk materi, tetapi 
dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan dipunggung 
4) Konsistensi 
Pada keempat disiplin adalah konsistensi. Konsistensi 
berarti  tingkat  keseragaman  atau  stabilitas.  Ia tidak sama dengan 
ketetapan, yang berarti tidak adanya perubahan. Sebaliknya, 
artinya ialah kecenderungan menuju kesamaan.  
c. Cara Mendisiplinkan Anak 
Menurut Imam Musbikin (2005:75) ada beberapa hal penting 
yang perlu diperhatikan dalam mendisiplinkan anak yaitu sebagai 
berikut: 
1) Konsisten  menerapkan  aturan 
Hal terpenting dalam penegakkan disiplin adalah 
konsistensi  penting  dalam  pemberian hukuman saat perilaku 
yang tak diinginkan muncul. Dengan cara ini si anak belajar 
memahami apa yang diaharapkan dari orangtua tentang 
kedisiplinan tersebut. 
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2) Beri pujian 
Disiplin berarti mendidik. Namun, dalam mendidik 
sebaiknya si anak tidak perlu terlalu banyak hukuman yang 
diberikan. Saat ia bertingkah laku baik sesuai harapan, tak ada 
penghargaan  apapun  yang  diterima  karena sedikit tepukan 
hangat  dan ucapan memuji adalah melakukan sesuatu yang baik 
dan berarti bagi orang tuanya.  
3) Tanamkan nilai baik sesering mungkin 
Menghormati dan menghargai oranglain merupakan 
bagian dari disiplin.Setiap orangtua harus memiliki kriteria konsep 
(orang baik). 
4) Pendekatan Untuk Mendisiplinkan Anak 
Menurut  Maurice Balson  (1993:105)  ada pendekatan 
baru untuk mendisiplinkan anak yaitu pemberian hadiah dan 
hukuman atau konsekuensi perilaku. 
a) Hadiah dan Hukuman 
Pemberian  hadiah dan hukuman sebagai alat 
pengendali  perilaku  telah  lama  dipergunakan. Orang tua pun 
menerimanya sebagai suatu tindakan yang tak terhindari 
(digunakan dalam keadaan terpaksa). Bila cara ini selau 
digunakan, mereka akan mencerminkan kenyataan bahwa 
teknik  demikian  itu  lebih  banyak  menimbulkan problem 
baru daripada teknik mengoreksi perilaku.  
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Hadiah dan hukuman merupakan produk dari system 
otoriter  yang  memperkokoh kedudukan superioritas 
tradisional segolongan orang terhadap golongan lain. 
Pendekatan hadiah dan hukuman ini harus diganti dengan 
pendekatan  yang  lebih menekankan pada pengendalian dari 
dalam  diri  yang  memberikan rasa tanggung jawab pribadi 
pada setiap anak. 
b) Konsekuensi dari Perilaku 
Teknik paling manjur untuk mendorong dan 
merangsang  rasa tanggung jawab dari perbuatan anak ialah 
dengan  menggunkan konsekuensi-konsekuensi dari perilaku. 
Prinsip pendekatan ini, seluruh perilaku dibentuk, 
dipertahankan  atau  diperbaiki oleh akibat-akibatnya, dan 
setiap orang tidak akan terus menerus  berperilaku melalui 
cara-cara yang menekan/memaksa dirinya sendiri.  
d. Delapan Teknik untuk Menegakkan Disiplin 
Menurut  Darlene Powell Hopson&Derek S. Hopson (2002: 
174-179) ada delapan teknik untuk menegakkan disiplin: 
1) Penyelesaian 
Setiap orang tua berharap dapat menerapkan sejumlah 
teknik disiplin yang ideal. Hal ini bisa menggunakan model 
penyelesaian  pada  saat-saat  tenang. Bicara, bicara dan bicara 
terus  tentang  anak-anak. 
2) Jelaskan kepada anak apa yang bisa dia harapkan dari anda 
(orangtua). 
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Dalam teknik ini orang  tua bisa memberi  tahu kepada 
anak apa yang diharapkan dari orang tua dan pastikan bahwa anak 
tahu bagaimana harus bersikap. Orang tua juga perlu memastikan 
bahwa ana-anak mengerti apa akibatnya bila tidak mematuhi aturan  
3) Pikirkan dengan cermat bentuk-bentuk hukuman jauh sebelum 
hukuman dijatuhkan 
Mempertahanakan batasan-batasan yang orang tua terapkan 
sering merupakan uji coba. Bila hukuman sudah ditetapkan, orang 
tua juga harus menjalankannya. Itulah sebabnya penting sekali agar 
orang tua memikirkan dengan cermat bentuk hukuman-hukuman 
yang bisa diterapakan.  
4) Menunda hadiah dengan janji 
Menunda hadiah dengan janji bisa digunakan oleh para 
orang tua agar anak bisa menjalankan apa yang diperintahkan oleh 
orang tua. Contoh “kalau kamu sudah sholat, kamu boleh keluar 
bermain”. Kemampuan untuk menunda hadiah merupakan 
komponen penting dalam penegakkan disiplin diri. Orang tua bisa 
membantu anak belajar cara yang berharga ini dengan mengatakan 
dengan jelas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.  
5) Pantau perilaku anak-anak dari kejauhan 
Ketika anak-anak mulai tumbuh dan menunjukkan bahwa 
dia dapat mengatur jadwalnya secara penih tanggung jawab, orang 
tua dapat  membiarkan  anak-anak  untuk  mengatur  sendiri  kapan  
ia akan  mengerjakan  shalat.  Jangan  lupa  memberitahu  anak 
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untuk bisa  mengontrol  jadwalnya  kemudian  pantau  dari 
kejauhan. Pastikan  anak bertindak sesuai dengan tanggung  
jawabnya.  
6) Biarkan  anak  menunjukkan  perasaannya dengan  cara yang 
benar. 
Penting  bagi orang tua untuk memberikn kesempatan 
kepada anak-anak untuk menunjukkan perasaannya, berapapun 
umur mereka. Orang tua bisa mendengar pendapat dari anak. tetapi 
jangan meminta pendapat anak tentang batasan dan aturan. Ini 
hanay bisa dilakukan pada anak remaja. Saat menentukan batasan-
batasan untuk anak remaja, orang tua perlu diskusi, pengertian, 
empati, dan komunikasi. 
7) Pujilah dan tunjukkan persetujuan anda. 
Menegakkan  disiplin  merupakan  gabungan dari perbaikan 
dan  pujian. Orang  tua  harus  tegas  dan  konsisten sambil 
memastikan  bahwa  metode  yang  orang  tua terapkan merupakan 
cara yang positif.  
8) Berhenti sejenak dan koreksi diri 
Meskipun  orang tua menerapkan aturan yang sudah di setujui 
sejak  semula, kadang-kadang  orang tua juga perlu berhenti 
sejenak dan mengoreksi diri. Mengatakan kepada anak bahwa 
orang tua juga membuat kesalahan dan orang tua juga perlu 
memikirkan kembali konsekuensi perbuatan orang tua dan akan 
37 
 
 
kembali kepadanya. Dengan cara ini anak akan melihat bawha 
orang tua pun juga melakukan kesalahan dan berusaha 
memperbaikinya.   
3. Tinjauan Tentang Shalat Lima Waktu 
a. Pengertian shalat   
 Menurut H. Sulaiman Rasjid (2000:53) shalat menurut bahasa 
adalah do‟a, sedangkan menurut istilah adalah: ibadah yang tersusun 
dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, 
diakhiri dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. 
Menurut definisi syar‟i shalat adalah ucapan-ucapan dan 
gerakan-gerakan khusus yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. Shalat merupakan tali penghubung (shilah) langsung 
antara hamba dengan Rabbnya, dengan tujuan memberikan 
pengagungan dan syukur keada Allah, berdo‟a agar dikaruniai rahmat 
dan memohon ampun supaya dirinya memperoleh manfaat-manfaat 
besar di dunia dan diakhirat. (Ahmad Bin Salim Baduwailain, 2008:13)  
Menurut Abdul Qadir Ar-Rahbawi (2005:188) shalat adalah 
ibadah yang dilakukan dengan perkataan dan perbuatan khusus yang 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dalam shalat 
terdapat syarat wajibnya, syarat sahnya, rukun-rukunnya, sunnah-
sunnahnya, makruh-makruhnya, dan hal-hal yang membuat shalat 
tidak sah. 
Menurut Abu Abdillah Musnid Al-Qathani ( 1998:34) Shalat 
merupakan pondasi terbaik bagi setiap amal kebaikan didunia ini serta 
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rahmat dan kemuliaan dikhirat kelak. Shalat adalah salah satu ibadah 
mahdah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah.  
Dalam kitab-kitab fiqih dijelaskan bahwa arti shalat itu 
menurut bahasa adalah do‟a. Sedang menurut istilah, shalat adalah 
serangkaian kegiatan ibadah khusus atau tertentu yang dimulai dengan 
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. (AN. Ubaedy, 2007:18) 
Shalat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir (Allahuakbar) dan diakhhiri 
dengan salam (Assalamu‟alaikum). (Maftuh Ahnam, 1990:57)  
Menurut H. Sulaiman Rasjid (2000) shalat lima waktu (Shalat 
Fardhu) adalah shalat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang yang 
dewasa dan berakal. Berdasarkan firman Allah Qs. An-Nisa‟ ayat 103 
ااذِإافٌٌُمُت ْ ي اضاقٌٌاةالا َّصلاٌاوُرُْكذاافٌٌااللٌاًماايِقٌاًدوُع ُق اوٌىالاع اوٌٌْمُكِبوُنُجٌااذِإافٌٌْمُتنانْأ امْطاٌ
اوُميِقاأافٌٌاةالا َّصلاٌٌَّنِإٌٌاةالا َّصلاٌٌْتانا اكٌىالاعٌٌايِنِمْؤُمْلاًٌٌبِااتِكًٌٌتوُقْو َّمٌ 
Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa).Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 
 
Menurut (Hasan As-saqqaf: 1993:45) Shalat yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap mukallaf  (orang yang telah baligh dan 
berakal) adalah lima  kali  sehari semalam yaitu Dhuhur, Asar, 
Maghrib Isya‟, dan Shubuh. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa shalat lima 
waktu adalah serangkian ibadah yang di mulai dari takbiratul ihram 
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dan diakhiri salam yang dilakukan lima kali sehari semalam dan wajib 
dilaksanakan bagi setiap muslim.  
b. Dasar dan Hukum Shalat 
Menurut Moh. Rifa‟I (1976:34) Dasar yang mewajibkan shalat 
banyak sekali, baik dalam Al-Qur‟an  maupun dalam Hadits Nabi Saw. 
Dalil ayat-ayat Al-Qur‟an yang mewajibkan shalat antara lain Qs Al-
Baqarah: 43 
اوُميِقاأاوٌٌاةالا َّصلاٌاوُتااءاوٌٌاةا اكَّزلاٌاوُع اْكرااوٌٌاع امٌٌايِعِكاَّرلاٌ 
  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku' 
 
Dan Qs Al-Ankabut: 45 
ٌُلْتاٌٌايِحُوأآ امٌٌاكْياِلإٌٌانِمٌٌِبااتِكْلاٌٌِمِقاأاوٌٌَّصلاٌاةالاٌٌَّنِإٌٌاةالا َّصلاٌى اه ْ نا تٌٌِناعٌٌِءآ اشْح افْلاٌ
ٌِر اكنُمْلااوٌٌُرِْكذال اوٌٌِاللٌٌُر ا بْكاأٌٌُالل اوٌٌُمالْعا يٌٌانوُع ا نْصاتا امٌ 
 
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, 
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. 
 
Hukum shalat adalah wajib dalam arti kewajiban yang 
ditujukan kepada setiap orang yang telah dikenai beban hukum 
(mukallaf) dan tidak lepas kewajiban seseorang dalam shalat kecuali 
bila telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak 
dapat diwakilkan pelaksanaannya; karena yang dikehendaki Allah 
dalam perbuatan itu adalah berbuat itu sendiri sebagai tanda 
kepatuhannya kepada Allah yang menyuruh. 
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c. Syarat-syarat sah  shalat 
Menurut Abdul Qadir Ar-Rahbawi (2007:34) ada beberapa 
syarat-syarat shalat diantaranya: 
1) Beragama Islam 
Shalat tidak wajib bagi orang kafir, meskipun mereka akan disiksa 
dengan siksa yang pedih karena meninggalkan-Nya 
2) Berakal 
Shalat tidak wajib bagi orang gila atau orang pingsan, jika gila dan 
pingsannya terjadi terus menerus sampai melewati waktu shalat. 
3) Baligh 
Shalat juga tidak wajib bagi bayi sebelum dia baligh. Hanya saja 
orang tuanya harus memerintahkannya untuk melakukan shalat 
ketika telah berumur enam tahun dan sudah mumayyiz 
4) Sampai ajakan shalat kepadanya 
Artinya, telah sampai kepadanya perintah nabi untuk mengerjakan 
shalat. Sebagimana firman Allah berfirman: (Qs.Al-Isra:15) 
5) Tidak sedang haidh dan nifas 
Wanita yang sedang haidh dan  nifas tidak wajib shalat, baik shalat 
pada waktunya atau menqadhanya. Berbeda dengan puasa, maka 
dia wajib menggantinya. 
6) Panca indera normal (sejak lahir) 
Orang yang tidak normal panca inderanya, seperti buta dan tuli 
sekaligus, maka tidak wajib shalat baginya. 
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d. Rukun  Shalat 
Menurut (Hasan Bin Ali As-Saqqaf: 1993:78) bahwa rukun 
shalat sebagai berikut:  
1.) Niat 
2.) Takbiratul Ihram 
3.) Berdiri tegak bagi yang mampu 
4.) Membaca Fatihah 
5.) Rukuk 
6.) I‟tidal 
7.) Sujud 
8.) Duduk diantara dua sujud 
9.) Duduk tasyahud akhir 
10.) Membaca tasyahud akhir 
11.) Bershalawat atas Nabi Muhammad 
12.) Memberi salam 
13.) Tertib 
Menurut Syamsu Yusuf LN (2010:139) Mengajarkan anak mengenai 
ketaatan beribadah juga dimulai dari dalam keluarga, dengan membimbing dan 
mengajarkan atau melatih anak dengan ajaran agama, seperti syahadat, shalat 
(bacaan dan gerakannya), berwudhu, doa-doa, dan  bacaan al-Qur‟an. Lafalz 
dzikir dan akhlak terpuji, seperti bersyukur ketika mendapat anugerah, bersikap 
jujur menjalin persaudaraan dengan orang lain, dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang dilarang Allah. Anak yang masih kecil kegiatan ibadah yang 
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lebih menarik baginya adalah yang mengandung gerak. Anak-anak suka 
melakukan shalat meniru orang tuanya kendatipun ia tidak mengerti apa yang 
dilakukannya itu.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian oleh Herlin Prasetiyanti (2005) yang meneliti tentang: “Pola 
Asuh Orangtua dalam Meningkatkan Displin Anak Di Perumahan Muria Indah 
Desa Gondanganhmanis Kecamatan Bae Kabupaten Kudus”. Dalam penelitian 
ini para orangtua di Perumahan Muria Indah desa Gondangmanis kecamatan 
Bae Kabupaten Kudus meningkatkan disilin anak mengunakan pola asuh yang 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat pendidikan orangtua dan usia anak. Pada 
umumnya orangtua yang memiliki anak usia 6 sampai dengan 9 tahun yaitu 
kelas 1 sampai dengan kelas 3 Sekolah Dasar menerapkan pola asuh otoriter 
dengan pemberian hadiah dalam meningkatkan kedisiplinan anak. Orangtua 
yang mempunyai anak usia 10 sampai 12 tahun yaitu kelas 4 sampai sampai 
dengan kelas 6 Sekolah dasar menerapkan pola asuh demokratis, namun pada 
situasi dan kondisi tertentu orangtua juga menerapkan pola asuh yang otoriter 
dalam meningkatkan disiplin anak. Disini orangtua juga memperhatikan 
kegiatan anak sehari-hari.Ini merupakan peluang yang tepat bagi orangtua 
untuk memberikan dasar-dasar pendidikan disiplin anak. Mereka juga 
melakukan beberapa upaya untuk menongkatkan kesisiplinan anak berupa: 
keteladanan orangtua, pendidikan agama sebagai dasar pendidikan anak, 
mengajarkan nilai moral pada anak, dan melatih tanggungjawab. Hasil 
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pengamatan terakhir membuktikan bahwa beberapa usaha tersebut dapat 
meningkatkan kebiasaan shalat lima waktu. 
 Sedangkan penelitian Esti Rohmah Ainiyah (2012) yang meneliti 
tentang “peranan orangtua dalam menanamkan pengamalan  beribadah sholat 
terhadap anak usia 4 s/d 6 tahun studi kasus di dusun kemiri Margorejo Tempel 
Selam Yogyakarta” bahwa Peranan orang tua di dusun Kemiri dalam 
menanamkan ibadah shalat terhadap anak usia 4 s/d 6 tahun, menduduki 
peranan yang strategis. Melalui peranan tersebut kebayakan masing masing 
keluarga menggunakan pendekatan suri keteladanan, pembiasan, pemberian 
nasihat.Faktor pendukung orang tua dalam melakukan peranannya didukung : 
latar belakang pendidikan agama, lingkungan yang religious yang secara tidak 
langsung memotivasi anak untuk belajar angama. Dan adapun faktor 
penghambatnya antara lain : Lemahnya kedisiplinan orang tua dalam mendidik 
anak, kurangnya kerjasama dari kedua orang tua dalam menanamkan ibadah 
shalat, dan anggapan orang tua yang tidak ingin membebani anaknya dalam 
usia yang dianggap masih terlalu dini. Hasil yang dicapai dari peranan orangtua 
dalam menanamkan pengalaman beribadah shalat terhadap anak usia 4 s/d 6 
tahun di Dusun Kemiri adalah banyaknya anak-anak usia tersebut mengikuti 
shalat berjama‟ah dimasjid., anak-anak dapat menghafalkan bacaan-bacaan 
shalat dan gerakan-gerakan shalat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Kedisiplinan merupakan hal penting dalam suatu kegiatan. Tanpa 
sikap disiplin pekerjaan tidak akan  terselesaikan dengan hasil optimal. Disiplin 
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menuntut seseorang untuk bertanggung jawab atas pelaksaan kepatuhan. 
Tanggungjawab atas perbuatannya dan pelaksanaan atas keputusan, perintah 
atau peraturan dengan segala akibatnya terletak ditangan orang yang member 
perintah atau yang membuat keputusan dan perintah. 
 Disiplin disatu sisi adalah sikap terhadap perilaku yang 
mencerminkan tanggungjawab terhadap kehidupan tanpa diluar paksaan. 
Disiplin yang diajarkan oleh orangtua didalam rumah merupakan pendidikan 
pertama bagi anak. Jika orangtua sejak kecil menanamkan kedisiplinan kepada 
anak maka anak tersebut sejak kecil akan menanamkan kedisiplinan pula. 
Orangtua berkewajiban memberi teladan agar anak dapat melaksanakan ibadah 
dengan baik terutama shalat, karena shalat merupakan kewajiban utama 
manusia kepada Allah SWT. Orangtua memberikan contoh dan membiasakan 
anak untuk melaksanakan ibadah terutama shalat. 
 Jika semua orangtua mengetahui tugas dan kewajibannya serta 
melaksanakan tugas dan kewajibannya tersebut kelak semua anak akan dapat 
melaksanakan ibadah dalam kehidupannya dan akan tebiasa untuk terus 
beribadah kepada Allah  dengan menjalankan syari‟at agama Islam. Akan 
tetapi jika ornagtua melalakan tugas dan keajibannya dengan  tidak 
memberikan bimbingan dan tidak berupaya agar anak beribadah shalat maka 
akan sangat berdampak negatif, dampak buruk tersebut bukan hanya berakibat 
pada diri anak khususnya tapi juga berakibat buruk pada masyarakat, bangsa 
serta agama, karena anak merupakan generasi penerus. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian   
Dalam Penelitian ini peneliti meneliti dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu suatu metode penelitian 
yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan secara 
menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan 
(Iqbal Hasan, 2002: 33). Kualitatif yaitu metode penelitian yang sistematis 
yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian 
yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran 
kuantitas, namun makna segi kualitas dari fenomena yang di amati (Andi 
Prastowo, 2014:24). 
Penelitian deskriptif berusaha memberikan secara sistematis 
tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Kirk dan Miller 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya 
(Moleong, 2011:4). 
45 
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Sistem pendekatan Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
secara rinci tentang upaya orangtua dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu, kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk solusi 
kepada anak guna upaya meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu di 
desa Pulosari, Karangasem, Sroyo, Jaten, Karanganyar.  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di dusun Pulosari 
Karangasem,  RT 01 RW 02 dan RT 04 RW 03 Desa  Sroyo  
Kecamatan  Jaten  Kabupaten Karanganyar. Peneliti memilih lokasi  
tersebut karena di desa  tersebut sebagai solusi salah satu bentuk solusi 
kepada anak sebagai upaya orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan 
sholat lima waktu sebagai ibadah amaliyah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai 
dengan Januari  2016, secara garis besar dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 
Waktu yang digunakan untuk Observasi ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2016 sampai Januari 2017 
No Tahapan 
Kegiatan 
Waktu/Bulan 
Agu „16 Sep  „16 Okt „16 Nov „16 Des„16 Jan „16 
1 Persiapan        
1 Observasi          
2 Wawancara        
3 Dokumentasi         
4 Konsultasi           
 
47 
 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab 
masalah. Penentuan subjek disesuaikan dengan adanya sumber, maka 
data yang diperlukan dalam penelitian ini akan mudah diperoleh. 
Subyek dalam penelitian ini adalah subyek yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto 2006;145) maka dalam penelitian ini 
adalah : keluarga bapak Aan yang tinggal di RT 01 RW 02, keluarga 
bapak Slamet yang tinggal di RT 01 RW 02, dan keluarga bapak  Eko  
di yang tinggal di RT 04 RW 03 Dusun Pulosari Desa Sroyo 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
2. Informan 
Informan  penelitian  adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Lexy J. Maleong, (2002 : 90). Sedangkan Informan dan narasumber 
pada  penelitian  ini adalah ketua RT bapak Suroso, Nurul sekolah di 
SMP N 2 Karanganyar, dan tetangganya bernama Ibu Mujiyati  di 
Dusun  Pulosari  Karangasem  Desa Sroyo Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah : 
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1. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J, Maleong, 2004: 
135). 
Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk 
mengumpulkan data yaitu wawancara dengan ketua RT, orangtua dan 
salah satu anak SMP. 
2. Metode Observasi  
Observasi  atau pengamatan adalah peoses dimana  peneliti 
dan  pengamat  melihat  situasi  penelitian.  Observasi  juga  bisa 
berarti  melihat  dan  mengamati  sendiri, kemudian  mencatat  perilaku 
kejadian  sebagaimana  yang  terjadi  pada  keadaan  selamanya. ( Lexy 
J Moleong. 2004: 174) 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap letak 
geografis pendampingan belajar agama Islam, melihat apa saja 
fasilitas, dan upaya-upaya orangtua yang terdapat di lingkungan 
keluarga seperti pembiasaan, keteladanan kegiatan sholat wajib yang 
meliputi sholat shubuh, dhuhur, ashar, magrib dan isya‟ mencakup 
upaya orangtua dalam mendisiplinkan  di Dusun Pulosari Desa Sroyo 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
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3. Metode dokumentasi  
Dokumen berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan, notulen rapat, cacatan harian, dan sebagainya. 
(Suharsini Arikunto. 1996: 148). 
Dokumen diperoleh dari Kepala Desa dan Kepala Dusun  
yang dalam penelitian ini peneliti mencari tau dari data atau informasi 
yang diperoleh yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 
berupa letak geografis,  kartu  keluarga,  dokumentasi  mengenai  
proses upaya Orangtua  dalam  mendisiplinkan  anak  yang tentunya 
ada relevansinya dengan masalah yang diteliti.  
 
E. Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan 
Trianggulasi. Menurut Lexy Maleong (2005:330), Trianggulasi yaitu 
tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Hal itu dapat diperoleh dengan : Membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
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dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Membandingkan keadaan 
dan  persfektif  seseorang  dengan  berbagai pendapat dan pandangan 
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah, tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan Membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen.  
Menurut Denzin dalam Moleong (2010:330) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori 
1. Triangulasi sumber: suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi metode: teknik ini digunakan untuk meguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda.  
3. Triangulasi penyidik: teknik ini adalah cara pemeriksaan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk 
mengecek tingkat kepercayaan data kita. 
  Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
trianggulasi sumber. Teknik triangulasi sumber yaitu dengan suatu teknik 
pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang 
didapatkan melalui beberapa sumber. Menurut Sugiyono (2013:273) 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
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data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, hal 
ini dapat dicapai dengan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingakan data hasil wawancara dengan isi dokumen. 
3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan isi dokumen. 
Dalam triangulasi sumber ini digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
dari subyek dan informan, selain itu juga membandingkan data yang 
diperoleh dari subjek dan wawancara. Apabila terdapat perbedaan, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2010:153), analisis data adalah proses 
mengatur  urutan  data  dengan  mengorganisasikannya  ke dalam satu 
pola, kategori  dan  satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
substatif, yaitu teori yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu 
ilmu  pengetahuan.  Menurut  Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman 2004 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan lapangan. 
Menurut Bagdan dan Bikle catatan lapangan adalah catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, difikirkan dalam rangka 
mengumpulkan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara ataupun 
menyajikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci singkat, pokok-pokok utama saja kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ke tempat 
tinggalnya. 
 
 
2. Reduksi Data 
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah 
tahapan reduksi reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 
memo.Reduksi data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Ia 
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian 
data mana yang di kode, mana yang dibuanag, pola-pola mana yang 
meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang 
sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverikasi. Secara sederhana 
dapat dijelaskan dengan reduksi data kita tidak perlu mengartikannya 
sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditrasformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat,menggolongkannya dalam satu 
pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkali dapat juga mengubah 
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data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat( misalnya, 
seorang penganalisis memutuskan untuk memandang kondisi wilayah 
penelitian ke dalam suatau kategori “tinggi” atau “menengah”dalam 
hal pemusatan administrasinya, tetapi tindakan seperti ini tidak selalu 
bijaksana. Bahkan kalau tindakan itu tampaknya sebagai suatu strategi 
analitik yang baik, pedoman kami adalah sebagai berikut: Biarkan saja 
angka-angka dan kata-kata untuk menguraikan angka-angka itu ada 
bersama-sama dalam analisis berikutnya. Dengan cara itu, kita tidak 
menapis data yang ada dari konteks di mana data itu terjadi/ diperoleh. 
3. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah 
penyajian data.Kami membatasi suatau”penyajian”sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikkan 
kesimpulan dan mengambil tindakan. Beraneka penyajian kita 
temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, 
surat kabar, sampai layar computer. Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian 
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 
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dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diarih, dengan demikian seorang 
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan 
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 
melalukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian 
sebagai sesuatu yang mungkin berguna. Singkatnya “Anda merupakan 
cermin dari apa yang anda lakukan”mungkin dapat diubah 
menjadi”Anda paham dengan apa yang anda lakukan”. 
4. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat 
keteraturan, pola pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Peneliti yang berkompeten 
akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap 
terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan sudah disediakanm, mula-mula 
belum jelas, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar 
dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan 
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan 
tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah 
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dirumuskan sebelumnya sejak awal sekalipun seorang peneliti 
menyatakan telah melanjutkannya”secara induktif”.  
Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatam dari 
konfirgurasi yang utuh.Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi 
selama penelitian berlasung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 
pemikiram kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama 
ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 
mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan 
peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 
mengembangkan “kesepakatan untersubjektif”, atau juga upaya-upaya 
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat 
data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus 
diuju kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang 
merupakan validitasnya.Jika tidak demikian, yang kita miliki yang 
merupakan validitasnya.Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah 
cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak 
jelas kebenarannya dan kegunanya. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. 
Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak di 
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antara empat ”sumbu” kumparan itu selama pengumpulan data, 
selanjutnya bergerak bolak balik di antara kegiatan reduksi, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa waktu penelitianya. 
Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjerumus kea rah 
gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam suatu matriks 
(penyajian data).Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data 
selanjutnya.Begitu matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, tetapi 
hal itu menggiring pada pengambilan keputusan untuk menambah 
kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji kesimpulan tersebut. 
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang 
digunakan adalah diskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan 
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta 
memberikan interpetasi terhadap data suatu kebulatan yang utuh 
dengan mempergunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan 
obyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Dusun Pulosari  
a. Letak Geografis Dusun Pulosari Karangasem  
Pulosari Karangasem adalah salah satu dusun  yang berada 
di Desa Sroyo Kecamatan Jaten  Kabupaten Karanganayar  
Propinsi Jawa Tengah. Secara administratif dusun Pulosari 
Karangasem  terdiri dari 02 RW (Rukun Warga) dan 10 RT 
(Rukun Tetangga) dengan jumlah penduduk 1. 578 jiwa, luas 
wilayah  10 hektar, dengan permukaan tanah berbentuk daratan. 
(Monografi)  
Pulosari Karangasem  terletak  sekitar 8 Km dari 
Kecamatan Jaten  dan berjarak  18 Km dari Ibu kota Kabupaten 
Karanganyar. . 
Batas-batas wilayah dusun Pulosari Karangasem desa 
Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar  adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Beluk 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Dalon 
Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Tundungan 
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan RingRoad 
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b. Penduduk dusun Pulosari Karangasem 
Berdasarkan monografi dusun Pulosari karangasem pada 
tahun 2016/2017 dapat diketahui bahwa jumlah  penduduk Dusun 
Pulosari Karangasem Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar  adalah 1.578 Jiwa, yang terbagi dalam 439 Kepala 
Keluarga. Dari jumlah tersebut terbagi 783 Jiwa berjenis kelamin 
laki-laki sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 795 Jiwa. 
(Monografi)  
Berdasarkan data kependudukan antara jenis laki-laki dan 
jenis perempuan adalah lebih  banyak  jenis  kelamin  perempuan. 
Di bawah ini adalah deskripsi  penduduk Dusun Pulosari 
Karangasem Desa Sroyo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
berdasarkan  data yang  diperoleh  dari  kantor  Desa  Sroyo 
Kecamatan Jaten   Kabupaten Karanganyar .  
Tabel 1 
Penduduk Dusun Pulosari Karangasem 
Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin 
No  Umur  L  P  Jumlah  
1 0 - 10 105 104 209 
2 11 - 20 145 147 292 
3 21 – 30 150 153 303 
4 31 – 40  165 167 332 
5 41 – 50  175 178 353 
6 50 keatas  42 46  88 
 Jumlah  783 795 1578 
(Data Kependudukan)  
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 
No  Pendidikan  Jumlah  
1 Tamat akademik /PT 30 
2 Tamat SMA  350 
3 Tamat SMP 390 
4 Tamat SD 500 
5 Tidak tamat SD 75 
6 Belum tamat SD 51 
7 Belum Sekolah 77 
8 Tidak Pernah sekolah  109 
(Data Kependudukan) 
 
c. Sarana dan prasarana Umum  
Sarana dan prasarana yang tersedia di Pulosari Karangasem adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Sarana Pendidikan  
No  Jenjang Pendidikan  Jumlah sekolah 
1 TK 1 
2 Taman Pendidikan Al-
Qur‟an 
2 
3 SD/MI 1 
4 SMP/MTS - 
5 SMA/MAN - 
(observasi , 26 November 2016)) 
Dari data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sarana pendidikan di Pulosari Karangasem terdapat sarana 
pendidikan berupa TK, SD, dan taman pendidikan Al-Qur‟an.   
Tabel 4 
Sarana Peribadatan  
No  Jenis sarana  Jumlah  
1 Masjid  2 
2 Mushola  1 
3 Gereja  - 
4 Kuil  - 
5 Wihara  - 
(observasi 26 November)  
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Dari data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sarana peribadatan di pulosari karangasem hanya ada masjid dan 
mushola karena mayoritas masyarakatnya beragama Islam. 
Tabel 5 
Sarana Olahraga  
No  Jenis Sarana  Jumlah  
1 Lapangan Sepakbola 1 
2 Lapngan Voly 2 
3 Lapangan bulu 
tangkis  
- 
4 Lapangan tenis  - 
5 Lapangan futsal  1 
(observasi, 26 November)  
Sarana olahraga yang terdapat di Pulosari Karangasem 
sudah cukup.Terbukti dengan tersedianya Lapangan sepakbola, 
lapangan voly, dan lapangan futsal yang merupakan olahraga 
kegemaran sebagian besar pemuda. 
d. Kondisi Keagamaan Masyarakat Dusun Pulosari Karanagsem  
Masyarakat dusun Pulosari Karangasem mayoritas 
memeluk agama Islam. di pulosari ini rata-rata masyarakatnya 
netral dalam  hal keagamaan. Tetapi ada beberapa orang yang 
menganut ajaran NU dan Muhammadiyah.Dalam menyikapi 
pemahaman perbedaan agama tersebut mereka sangat toleransi dan 
memahami satu sama lain tanpa adanya sikap permusuhan apalagi 
dalam menyikapi perbedaan aliran yang ada di agama Islam.  
Perbedaan aliran pada agama Islam tidak akan mengurangi 
rasa tali persaudaraan antar sesama muslim yang satu dengan 
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lainnya. Perbedaan aliran ketika ditanggapi dengan rasa kasih 
sayang maka akan terjalin ukhuwah Islamiyah yang kuat, tetapi 
jika perbedaan aliran ini ditanggapi dengan rasa kebencian 
terhadap orang lain akan terjadi kehancuran di dalam agama. 
Pulosari Karangasem itu desa yang sangat aman dan baik, 
masyarakatya juga saling gotong royong, dan sering mengadakan 
kegiatan keagamaan semisal pengajian atau kegiatan ceramah 7 
menit ba‟da maghrib. (Wawancara Kepala desa Sroyo) 
Pak RT juga menambahkan bahwa Orang tua di pulosari 
karangasem juga baik-baik.Mereka sangat memperhatikan anak-
anaknya walaupun orang tua tersebut sibuk bekerja.Mereka juga 
sangat mendidik anaknya untuk lebih mengenal agama. Kemudian 
peneliti bertanya apakah menurut bapak RT ada upaya orang tua 
dalam menigkatkan shalat lima waktu pada anak beliau menjawab 
ya ada. Beliau sering melihat dan mendengar orang tua yang 
menyuruh anaknya untuk segera melaksanakan shalat mulai dari 
member nasehat dengan baik sampai ada orang tua yang marah 
ketika mengetahui anaknya yang belum shalat. . (Wawancara ketua 
RT, 11 Desember 2016) 
Beliau juga mengatakan terkadang melihat orang tua yang 
ke masjid bersama anaknya.Beliau memberikan tanggapan yang 
sangat baik mengenani upaya yang dilakukan orang tua agar 
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anaknya lebih disiplin lagi dalam shalat. . (Wawancara ketua RT, 
11 Desember 2016) 
Di pulosari Karangasem ini terdapat 2 masjid dan satu 
mushola. Setiap masjid dan mushola ini setiap seminggu 2x itu 
setelah ba‟ada maghrib diadakan kultum selama 7 menit. Dan juga 
setiap malam jum‟at itu diadakan yasinan keliling yang 
diselenggrakan oleh ta‟mir masjid dan diikuti oleh beberapa 
jama‟ah laki-laki bahkan ada anak kecil yang mengikuti kegiatan 
yasinan tersebut. 
Kemudian ibadah shalat anak-anak di Pulosari Karangasem 
ini baik meskipun ada beberapa anak yang masih suka diatur  
dalam menjalankan shalat. Hal tersebut tidak terlepas dari upaya 
orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan anak dalam 
menjalankan shalat.Meskipun mereka masih malas ke masjid tetapi 
dengan upaya orang tua anak-anak tersebut mampu melaksanakan 
shalat walaupun hanya dirumah dan terkadang mereka berjam‟aah 
di masjid. 
Kegiatan keagamaan yang ada di dusun Pulosari 
Karangasem Sroyo sebagai berikut: 
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Tabel 6 
Jadwal kegiatan keagamaan di Pulosari Karangasem  
NO Nama 
Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 
Tempat Keterangan 
1 Taman 
Pendidikan Al-
Qur‟an  
Setiap hari 
selasa, kamis 
dan sabtu  
Di masjid  Kegiatan ini 
dimulai 
dengan 
membaca 
Iqro‟ 
kemudian 
dilanjutkan 
dengan 
materi PAI  
2 Kultum 7 
menit ba‟ada 
maghrib di 
masjid dan 
mushola  
Setiap masjid 
mengadakan 
kuktum 2x 
dalam 
seminggu  
Masjid dan 
mushola  
Kegiatan ini 
langsung 
dimulai 
dengan 
kultum  
3 Pengajian 
purnomosidi 
Setiap 3 
bulan sekali  
Masjid da 
mushola 
secara 
bergantian  
Kegiatan ini 
diawali 
dengan 
lantunan 
qasidah 
dilanjut 
dengan 
mauidhoh 
hasanah  
4 Yasinan setiap 
malam jum‟at  
Setiap malam 
jum‟at  
Di rumah 
anggota 
masyarakat 
yang 
mengikuti 
yasinan 
secara 
bergantian  
diawali 
dengan 
pemmbacaan 
surat yasin 
dan diakhiri 
dengan 
mauidhoh 
hasanah  
(wawancara dengan bapak Kepala Desa) 
 
e. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pulosari Karangasem 
Wilayah dusun pulosari karangasem ini merupakan 
daerah pedesaan, terdapat banyak lahan sawah meskipun sekarang 
sudah berdiri beberapa pabrik yang mengelilingi dusun. Dusun 
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Pulosari karangasem termasuk dusun  yang sudah maju karena 
penduduk telah memiliki mata pencaharian dan memiliki 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri-sendiri. 
Dari penduduk yang telah berpenghasilan tersebut terbagi menjadi 
beberapa mata pencaharian, diantaranya: pengusaha, buruh 
industri, buruh tani, buruh bangunan, pedagang, pengangkutan, 
pegawai negeri,  dll. (Monografi desa) 
2. Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat 
Lima Waktu Pada Anak Di Pulosari Karangasem  
Sebelum membahas mengenai upaya orangtua dalam 
meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak, terlebih 
dahulu akan dipaparkan beberapa nama keluarga yang akan diteliti. 
Beberapa hasil wawancara yang dilakukan penulis mendapatkan data 3 
keluarga, dan berikut ini nama-nama dari hasil pengamatan oleh 
penulis. 
Tabel 8 
Daftar Nama Kepala Keluarga  
No Nama Kepala Keluarga Umur 
1 Bapak Aan  62 
2 Bapak Slamet 43 
3 Bapak Eko  37 
 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa orang tua tersebut 
bertempat tinggal di dusun Pulosari Karangasem Sroyo . Adapun 
gambaran upaya orangtua dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 
lima waktu pada anak adalah sebagai berikut: 
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a. Keluarga Bapak Aan  
Bapak Rukhani Priyo Wasono (Aan) adalah seorang 
kepala keluarga berusia 62 tahun. Rumah beliau terketak di RT 01 
RW 02 pulosari Karangasem Sroyo. Laki-laki kelahiran (22-09-
1962) tersebut memiliki seorang istri bernama Maimunah. Hasil 
dari pernikahan beliau dengan Ibu Maimunah  beliau sekarang 
dikaruniai 1 anak putra dan 2 anak putri.( Data Kependudukan ) 
Anak yang pertamaArifberusia 28 tahun yang sekarang 
sudah menikah dan memiliki 2 orang anak. Anak yang kedua 
bernama Noviana berusia 18 tahun yang saat ini menempuh 
perguruan Tinggi semester 1, yang ketiga bernama Nurul berusia 
13 tahun yang duduk dibangku SMP.  ( Observasi Senin, 28 
November 2016 ) 
Pak Aan memiliki latar belakang pendidikan yang sama 
pada umumnya. Beliau juga menempuh pendidikan formal di 
sekolahan dengan jenjang bertahap mulai Sekolah Dasar (SD) 
sampai Sekolah Menengah Pertama (SMA). (Data Keluarga ) 
Pada saat ini, Bapak Aan memiliki pekerjaan sebagai 
pegawai swasta. Bapak Aan saat ini beliau bekerja membanting 
tulang seorang diri karena isterinya yang berprofesi sebagai guru 
sudah meninggal sejak tahun 2013.  (Observasi Senin, 28 
November 2016 ) 
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Selain sebagai kepala keluarga yang menjadi tulang 
punggung keluarga, beliau juga menjadi sosok ibu yang sangat 
sayang kepada anaknya.Beliau juga bersedia menjadi teman curhat 
bagi anaknya mengingat anak-anaknya sudah tidak memiliki ibu. 
Bahkan setiap  hari bapak Aan bersedia memasak untuk anak-
anaknya meskipun sekarang bergantian dengan anak perempuanya 
dan menantunya (wawancara dengan bapak Aan, 10 Desember 
2016) 
Berdasarkanobservasi yang peneliti lakukan di keluarga 
bapak Aan dalam hal perekonomian, untuk usaha pekerjaan 
semuanya yang  melaksanakan bapak Aan sendiri sedangkan untuk 
mengurus pekerjaan rumah bapak Aan memperkejakan orang 
untuk sedikit membantu pekerjaan rumah.  Anak-anaknya di 
arahkan untuk lebih konsentrasi ke jenjang pendidikan yang sedang 
ditempuh, serta tidak terlalu memikirkan pekerjaan dahulu. 
(wawancara dengan bapak Aan, 10 Desember 2016) 
Bapak Aan merupakan orang tua yang sangat 
memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun 
dalam hal keagamaan terutama menanamkan kedisiplinan sholat.  
Bapak Aan mengatakan melakaukan upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak  itu sangat penting karena sholat 
merupakan kewajiban pokok bagi umat islam. Sholat tidak boleh 
ditinggalkan. Mengingatkan atau melakukan upaya terhadap anak 
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untuk segera melaksanakan shalat juga sangat penting karena 
dengan cara itu anak akan sadar dengan sendirinya bahwa betapa 
pentingnya shalat itu bagi kita sebagai umat muslim. (Wawancara 
dengan Bapak Aan, 10 Desember 2016) 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu pada anak bapak Aan adalah dengan teladan. 
Jadi ketika pak Aan mengingatkan sholat kepada anak-anaknya 
beliau juga melakukan sholat dihadapan anak-anaknya dan 
terkadang mengajak shalat berjama‟ah di rumah.Atau ketika pak 
Aan sedang bekerja beliau mengirim pesan (SMS) kepada anaknya 
untuk segera melakukan shalat. (Wawancara dengan Bapak Aan, 
10 Desember 2016) 
Upaya tersebut dilakukan sejak anak-anaknya duduk 
dibangku sekolah dasar.Karena  beliau berkata  menerapkan 
disiplin itu harus dimulai dari sejak kecil jadi ketika besar sudah 
terlatih disiplin meskipun kadang masih suka diatur dan disuruh 
untuk segera melaksanakan shalat.Ketika itu anak-anaknya 
memang sekolah di MI jadi sedikit lebih terdidik dan terlatih. 
(Wawancara dengan Bapak Aan, 10 Desember 2016)  
Didalam keluarga Bapak Aan yang terlibat dalam 
melakukan upaya tersbeut adalah beliau sendiri terkadang kalau 
beliau tidak di rumah itu kakak kandungnya atau kakak 
iparnya.Pak Aan merupakan seorang ayah yang bahkan tidak 
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pernah marah kepada anaknya. Beliau selalu menasehati anaknya 
dengan baik memberikan motivasi baik baik motivasi untuk giat 
belajar maupun motivasi untuk disiplin menjalankan shalat lima 
waktu. Terkadang pak Aan memberikan hadiah kepada anaknya 
jika anaknya mau patuh terhadapnya karenapak Aan sadar bahwa 
anak-anaknya sudah tidak memiliki seorang ibu jadi beliau lebih 
ekstra perhatian terhadap anaknya, tidak terlalu memanjakan 
tertapi lebih mendidik anak untuk disiplin. (wawancara, Sabtu 17 
Desember 2016) 
Kemudian beliau menjelaskan bahwa ada perubahan 
kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Jika telaten pasti ada hasilnya.Memang 
anaknya masih suka males tapi dengan motivasi serta bimbingan 
dari pak Aan lama-lama anaknya faham sendiri bahwa shalat itu 
kewajiban utamnya bagi anak itu sendiri. Faktor pendukung dari 
upaya tersebut berasal dari kakak kandungnya maupun kakak 
iparnya sedangkanfaktor penghambatnya adalah kesibukan pak 
Aan itu sendiri. (Sabtu 17 Desember 2016) 
Kemudian mengenai bagaimana orang tua untuk 
mengawasi pelaksanakan upaya tersebut.Pak  Aan menjelaskan 
bahwa  jika beliau sedang bekerja dan sekiranya anak sudah pulang 
sekolah beliau mengirim pesan kepada anaknya untuk segera 
melaksnakanakan shalat atau beliau menitip pesan kepada 
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menantunya yang di rumah untuk mengingatkan.(Sabtu, 24 
Desember 2016) 
Disini pak Aan mengatakan bahwa anak perempuannya ini 
cukup patuh.Kemudian pak Aan menjelaskan bahwa beliau tidak 
pernah menghukum anaknya meskipun anaknya sesekali 
melanggar pelaksanaan upaya tersebut. Jangan di hukum tetapi 
dinasehati dengan baik dan di beri motivasi nanti lalam-lama anak 
akan mapan dengan sendirinya. (Sabtu, 24 Desember 2016) 
Kemudian hasil wawancara peneliti dengan puteri beliau 
bernama Nurul mengatakan bahwa memang ada upaya yang 
dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan tersebut.Dia 
juga mengatakan setuju kalau orang tuanya melakukan upaya 
tersebut.Kemudian nurul mengatakan bahwa dia tidak merasa 
keberatan jika orang tuanya mewajibkan melakukan hal-hal 
tersebut untuk meningkatkan kedsiplinan shalat. (Wawancara 26 
Desember 2016)  
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 
memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak. Dan Nurul sendiri setuju terhadap 
apa yang dilakukan oleh orang tuanya. 
b. Keluarga Bapak Slamet  
Bapak Slamet adalah seorang kepala keluarga berusia 43 
tahun. Rumah beliau terketak di RT 01 RW 02 pulosari 
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Karangasem Sroyo. Laki-laki kelahiran (12-10-1972) tersebut 
memiliki seorang istri bernama Sri Suyamti. Hasil dari pernikahan 
beliau dengan Ibu Suyamti  beliau sekarang dikaruniai 2 anak 
putra.(Data Keluarga)  
 Anak yang pertama, Muhammad iksan berusia 13 tahun 
yang sekarang duduk dibangku SMP, sedangkan anak kedua 
bernama Hafid Putra Ramadahani yang berusia 09 tahun. Pak 
Slametmemiliki latar belakang pendidikan yang sama pada 
umumnya. Beliau juga menempuh pendidikan formal di sekolahan 
dengan jenjang bertahap mulai Sekolah Dasar (SD) sampai 
Sekolah Menengah Pertama (SMA). (Data Keluarga)  
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan 
tentang kondisi rumah serta kondisi keluarga bapak Slamet 
tersebut. Disini  bapak Slamet beserta isteri merawat dan mendidik 
anak-anaknya bersama meskipun terkadang beliau berta isteri suka 
marah kepada anak. Rumah  bapak Slamet juga berdekatan dengan 
rumah saudara-sauadaranya. Jadi jika terjadi apa-apa bapak  Slamet 
beserta isteri bisa mengontrol anak-anak mereka. beliau bisa 
meminta tolong ibunya (nenek) atau saudara serta keponakan untuk 
ikut membantu mengawasi anak-anak beliau. (Observasi, 01 
Desember 2016)  
Dari hasil observasi tersebut peneliti mengetahui bahwa 
bapak Slamet sangat memperhatikan ibadah anak-anaknya.Jika 
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beliau tidak dirumah beliau meminta tolong kepada sanak saudara 
untuk ikut mengawasi anak-anaknya.(Observasi, 01 Desember 
2016)  
Bapak Slamet juga  merupakan orang tua yang sangat 
memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun 
dalam hal keagamaan terutama menanamkan kedisiplinan sholat.  
Bapak Slamet  mengatakan melakukan upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak  itu sangat penting karena sholat 
merupakan kewajiban pokok bagi umat islam. Shalat itu 
mencerminkan kita sebagai orang islam. Shalat itu juga penting 
untuk membentuk karakter seorang anak. Jadi kalau anak itu 
disiplin dalam menjalankan shalat insya‟allah dia akan menjadi 
anak yang baik dan suka jama‟ah di masjid. (Wawancara dengan 
Bapak Slamet, 10 Desember 2016) 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu pada anak bapak Slamet adalah dengan perintah 
dan teladan beliau juga membatasi anaknya untuk bermain HP. 
Disamping pak Slamet memerintahkan anak untuk segera shalat 
beliau juga segera melaksanakan shalat juga begitu pula dengan 
isterinya. Terkadang beliau marah jika tau anaknya belum 
shalat.Jika pak slamet dan isterinya masuk pagi beliau bercerita 
yang mengingatkan shalat adalah neneknya. (Wawancara dengan 
Bapak Slamet, 10 Desember 2016) 
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Upaya tersebut dilakukan sejak anak-anaknya duduk 
dibangku sekolah dasar.Seperti  pak Aan, pak slamet mengatakan 
menerapkan disiplin itu harus dimulai dari sejak kecil jadi ketika 
besar sudah terlatih disiplin meskipun kadang masih suka diatur 
dan disuruh untuk segera melaksanakan shalat. Ketika itu anak-
anaknya memang sekolah di MI jadi sedikit lebih terdidik dan 
terlatih. (Wawancara dengan Bapak Slamet, 10 Desember 2016)  
Didalam keluarga pak Slamet yang terlibat dalam 
melakukan upaya tersebut adalah beliau, isteri serta neneknya.  
Beliau selalu menasehati anaknya dengan baik memberikan 
motivasi baik baik motivasi untuk giat belajar maupun motivasi 
untuk disiplin menjalankan shalat lima waktu. Terkadang pak 
Slamet marah kalau anaknya yang sudah SMP tidak patuh 
terhadapnya terlebih jika tidak segera melaksanakan shalat bahkan 
terhadapnya. Tetapi hal itu dilakukan agar anaknya bisa lebih 
disiplin lagi dalam menjalankan shalat lima waktu. (Wawancara 
dengan Bapak Slamet, 18 Desember 2016) 
Kemudian beliau menjelaskan bahwa ada perubahan 
kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Bentuk perubahannya berupa anak beliau 
sedikit demi sedikit langsung menjalankan shalat tanpa 
diperintah.Itu juga menjadi bentuk untuk melatih tanggung jawab 
anak. (Wawancara dengan Bapak Slamet, 18 Desember 2016) 
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Kemudian mengenai faktor pendukung dan penghambat 
orang tua dalam melaksanakan upaya tersebut adalah jika faktor 
pendukung itu berasal dari diri bapak Slamet sendiri beserta isteri 
namun  terkadang juga berasal dari  neneknya atau saudara-
saudarnya karena memang rumah saudara-saudara pak Slamet 
berdekatan.Sedangkan faktor penghambatnya adalah pekerjaan pak 
Slamet beserta isetri yang bekerja di pabrik. (Wawancara dengan 
Bapak Slamet, 18 Desember 2016) 
Kemudian mengenai bagaimana orang tua untuk 
mengawasi pelaksanakan upaya tersebut.Pak Slamet mengatakan 
sebelum beliau bekerja, beliau beserta isteri menitip pesan kepada 
neneknya atau keponakannya rumah untuk mengingatkan.Setelah 
beliau pulang di sore hari beliau bertanya kepada anaknya sudah 
melaksanakan shalat atau belum.Jika sekirnya anaknya bohong 
beliau bertanya kepada neneknya. (wawancara, Minggu 25 
Desember 2016) 
Disini pak Slamet mengatakan anaknya juga melanggar 
pelaksanaan tersebut walaupun jarang, sedangkan anaknya yang 
masih duduk di bangku SD itu masih sering melanggar. Kemudian 
pak Slamet menjelaskan bahwa beliau tidak memberi uang jajan 
kepada kedua anaknya dan sedikit marah jika lalai dalam shalat itu 
merupakan bentuk hukuman bagi anak-anaknya ( 
wawancaraMinggu, 25 Desember 2016) 
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Kemudian hasil wawancara peneliti dengan putera beliau 
bernama Iksan  mengatakan bahwa Iksan mengatakan bahwa 
memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
kedisiplinan tersebut. Kemudian peneliti bertanya selain upaya dari 
orang tua apa yang ia dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu dia menjawab belajar disiplin sendiri dan 
berusaha tidak main waktu menjelang shalat. (Wawancara, Senin 
26 Desember 2016)  
Dia juga mengatakan setuju kalau orang tuanya melakukan 
upaya tersebut dan merasa tidak keberatan jika jika orang tuanya 
mewajibkan melakukan hal-hal tersebut untuk meningkatkan 
kedsiplinan shalat. (Wawancara, Senin 26 Desember 2016)  
Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa 
memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak. Dan Iksa sendiri setuju terhadap apa 
yang dilakukan oleh orang tuanya. (Wawancara, Senin 26 
Desember 2016)  
c. Keluarga Bapak Eko  
Bapak Ekoadalah seorang kepala keluarga berusia 37 tahun. 
Rumah beliau terketak di RT 04 RW 03 pulosari Karangasem 
Sroyo. Laki-laki kelahiran (18-04-1979) tersebut memiliki seorang 
istri bernama Tri Sulastri. Hasil dari pernikahan beliau dengan Ibu 
Sulastri   beliau sekarang dikaruniai 1 anak putra.Anaknya 
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bernama Aji Kurniawan 13 tahun yang sekarang duduk dibangku 
SMP. Pada saat ini Bapak Eko beserta Isteri  memiliki pekerjaan 
sebagai Pegawai Swasta (Pabrik).  ( Data Kependudukan)  
Disini  bapak Eko  beserta  isteri  merawat dan mendidik 
anak-anaknya bersama. Sama halnya dengan bapak Slamet Rumah  
bapak Eko  juga berdekatan dengan rumah saudara-sauadaranya.  
Jadi jika terjadi apa-apa bapak  Eko  beserta isteri juga  bisa 
mengontrol anak-anak mereka melalui  ibunya (nenek) atau 
saudara serta keponakan untuk ikut membantu mengawasi anak-
anak beliau. (Wawancara, Sabtu 03 Desember 2016)  
Dari hasil observasi tersebut peneliti mengetahui bahwa 
bapak Eko  memperhatikan ibadah anak-anaknya.Jika beliau tidak 
dirumah beliau meminta tolong kepada sanak saudara untuk ikut 
mengawasi anak-anaknya. (Wawancara, Sabtu 03 Desember 2016) 
Bapak Ekojuga  merupakan salah satu orang tua yang 
memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun 
dalam hal keagamaan terutama menanamkan kedisiplinan sholat.  
Bapak Eko mengatakan melakukan upaya meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak  itu sangat penting agar anak-anak 
kita itu kedepannya lebih disiplin lagi untuk melaksanakan shalat 
karena shalatlah kelak yang akan dipertanyakan pertama kali oleh 
Allah diakherat kelak apaalagi kita sebagai orangt tua pasti juga 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah mengenai  mendidik 
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anak dengan baik. (Wawancara dengan Bapak Eko, 11 Desember 
2016)  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
shalat lima waktu pada anak bapak Aan adalah dengan perintah, 
teladan, nasehat dan motivasi. Sama halnya dengan pak Slamet, 
pak Eko memerintahkan anak untuk segera shalat beliau juga 
segera melaksanakan shalat juga begitu pula dengan 
isterinya.Beliau juga sering menasehati anaknya dengan halus agar 
anaknya itu mau nurut dengan orang tua karena pak Eko hanya 
memiliki satu orang anak. (Wawancara dengan Bapak Eko, 11 
Desember 2016)  
Upaya tersebut juga dilakukan sejak anak-anaknya duduk 
dibangku sekolah dasar juga. Seperti yang dikatakan pak Aan dan 
pak slamet, pak Eko  juga mengatakan menerapkan disiplin itu 
harus dimulai dari sejak kecil jadi ketika besar sudah terlatih 
disiplin meskipun kadang masih suka diatur dan disuruh untuk 
segera melaksanakan shalat.. (Wawancara dengan Bapak Eko, 11 
Desember 2016)  
Didalam keluarga pak Eko yang terlibat dalam melakukan 
upaya tersebut adalah pak Eko dan Isteri terkadang kalau beliau 
tidak di rumah masuk pagi dan juga suaminya itu biasanya 
saudaranya atau kakek neneknya.Bapak Eko ini sering jama‟ah di 
masjid dan suka mengikuti acara pengajian. Ibu Sulastri 
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mengatakan bahwa suami dan beliau  selalu menasehati anaknya 
dengan baik memberikan arahan, motivasi baik motivasi untuk giat 
belajar maupun motivasi untuk disiplin menjalankan shalat lima 
waktu. (wawancara, Minggu 18 Desember 2016) 
Kemudian beliau menjelaskan bahwa ada perubahan 
kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Kemudian Ibu Sulastri menjawab memang ada 
upaya tersebut. Seperti awalnya anaknya suka males tapi dengan 
motivasi serta bimbingan dari pak Eko beserta isteri lama-lama 
anaknya faham sendiri bahwa shalat itu kewajiban bagi dirinya 
(Anak). (wawancara, Minggu 18 Desember 2016) 
Yang menjadi faktor pendukung dan penghambat orang tua 
dalam melaksanakan upaya tersebut adalah  jika faktor pendukung 
adalah dari diri bapak Eko sendiri beserta namun terkadang dari 
kakek neneknya atau saudara-saudarnya karena seperti keluarga 
bapak Slamet  bahwa rumah saudara-saudara pak Eko  berdekatan. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah pekerjaan pak Slamet 
beserta isetri yang bekerja di pabrik. Tetapi kata Ibu Sulastri beliau 
juga dibantu saudara-saudaranya untuk mengingatka sang anak. 
(wawancara, Minggu 18 Desember 2016)  
Kemudian mengenai bagaimana orang tua untuk 
mengawasi pelaksanakan upaya tersebut. Pak Eko menjawab 
seperti apa yang dikatakan oleh bapak Slamet sebelum beliau 
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bekerja masuk pagi, beliau menitip pesan kepada kakek neneknya 
atau keponakannya yang di  rumah untuk mengingatkan. Setelah 
beliau pulang di sore hari beliau juga  bertanya kepada anaknya 
sudah melaksanakan shalat atau belum. (Minggu, 25 Desember 
2016) 
Disini pak Eko mengatakan anaknya juga terkadang 
melanggar pelaksanaan tersebut. Kemudian pak Eko menjelaskan 
bahwa beliau tidak memberi uang jajan dan sedikit marah kepada  
anaknya jika lalai dalam shalat itu merupakan bentuk hukuman 
bagi anak-anaknya. Itu sama halnya dengan yang dilakukan oleh 
keluarga bapak Slamet (Minggu, 25 Desember 2016) 
Kemudian hasil wawancara peneliti dengan putera beliau 
bernama Ajik  mengatakan bahwa memang ada upaya yang 
dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan tersebut. 
Kemudian  peneliti bertanya selain upaya dari orang tua apa yang 
ia dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu 
dia menjawab seperti yang dikatakan oleh anak  dari bapak Aan 
dan anak dari bapak  Slamet yaitu belajar disiplin sendiri meskipun 
agak sebal terhadap orang tuanya tetapi  dia juga mengatakan 
bahwa shalat itu penting itu yang diajarkan orang tua kepadanya. 
Jadi apa yang dilakukan orang tuanya itu benar. 
Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa 
memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat pada anak. Dan Ajik sendiri setuju terhadap apa 
yang dilakukan oleh orang tuanya. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
diatas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah 
terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Keluarga adalah institusi pertama dalam kehidupan manusia dan 
menjadi titik mula perjalanan manusia yang akan mempengaruhi seluruh 
fase perjalanan hidup berikutnya. Keluarga berperan dalam memberikan 
panduan dan acuan yang penting bagi pembentukan.  Pembentukan 
individu  inilah yang dimulai dari dalam keluarga yang dimulai dari sejak 
dini. Salah satu anggota keluarga yang sangat berperan adalah orang tua. 
Disini orang tua mempunyai tugas yang mulia untuk memberikan 
asuhan, tugas, kasih sayang, dan mengasah kemampuan anak agar menjadi 
manusia yang berkualitas termasuk pendidikan. Agar orang tua mampu 
mengemban tugas dan tanggung  jawabnya  yaitu  melakukan  perubahan 
pada diri anak atau mendidiknya, orang tua harus memiliki kualitas. 
Kualitas itu terbentang dari hal-hal yang bersifat abstrak, misalnya berupa 
konsep-konsep pandangan, sikap, sampai kepada hal-hal yang bersifat 
kongkrit, seperti misalnya tindakan atau perilaku sehari-hari orang  tua.   
Disamping itu orang tua juga perlu membimbing dan memberi 
pengarahan  kepada anak, itu merupakan bentuk pendidikan dasar yang 
tidak hanya pada belajar saja namun juga dalam pembinaan akhlak dan 
ibadah.. Orang tua yang seharusnya membantu membimbing mereka 
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dengan kasih sayang. Jika kita mewarisi kebiasaan atau tradisi mendidik 
anak yang baik maka hal itu tentu bukanlah suatu  masalah.   
Jika orang tua mempunyai kebiasaan baik maka anak akan 
mengikutinya terlebih jika kebiasaan baik itu diterapkan ketika anak masih 
berusia dini hal tersebut bisa dilihat dari kebiasaan orangtua yang rajin 
melakukan ibadah yaitu sholat lima waktu.  Karena kembali ke kodrat 
orangtua yang menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya terutama 
pendidikan Agama. 
Keterlibatan dan tanggung jawab orang tua inilah yang benar-benar 
harus diperhatikan oleh para orang tua. Orang tua harus mempercayai dan 
meyakini  bahwa apa yang ia lakukan akan ditiru oleh anak-anaknya. 
Sebagai contoh  jika orang tua rajin melaksanakan shalat, memberikan  
pengarahan dan didikan dengan penuh kasih sayang serta memberikan 
pengertian kepada anak maka anak tersebut akan mengikutinya tanpa ada 
paksaan dan paham bahwa itu merupakan suatu kewajiban untuk 
menegakkan kedisiplinan. 
Dalam  sebuah keluarga, tentunya yang sangat berperan adalah 
ayah dan ibu (orang tua) dalam  mendidik anak.  Apa saja yang harus 
dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai sebuah keluarga yang ideal dalam 
mendidik dan mengembangkan potensi/kemampuan anak-anak. Sebagai 
orang tua harus memahami benar apa makna dari mendidik sehingga tidak 
berpendapat bahwa mendidik adalah melarang, menasehat atau 
memerintah si anak.  
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Tetapi harus dipahami pula bahwa mendidik adalah proses 
memberi pengertian atau pemaknaan kepada si anak agar si anak dapat 
memahami lingkungan  sekitarnya  dan  dapat mengembangkan  dirinya 
secara bertanggung  jawab. Jadi di dalam keluarga orang tua sangatlah 
terlibat dalam proses memberikan pemahaman kepada anak termasuk 
kedisiplinan. 
Keterlibatan orang tua merupakan proses dimana orang tua  
menggunakan  segala kemampuan  mereka, guna keuntungan mereka 
sendiri, anak-anaknya, dan program yang dijalankan anak itu sendiri. 
Begitulah peran orang tua terhadap anak dalam keluarga yakni 
memberikan pemahaman akan kedisiplinan yang mana kedisiplinan 
tersebut merupakan salah satu hal yang akan membuat kehidupan anak 
kedepannya menjadi lebih baik. 
Disiplin  ini sangat  penting  untuk  membentuk  akhlak  dan 
ketertiban anak dalam hal ibadah. Dengan disiplin anak-anak diajarkan 
agar  terbiasa melakukan  tugas  dan tanggung jawabnya. Tanggung jawab 
sebagai anak patuh  pada orangtua, disiplin dalam segala hal disiplin 
didalam rumah, disekolah dan termasuk disiplin dalam ibadah yaitu shalat 
lima waktu. Dalam hal ini orang tua juga harus bersikap tegas untuk 
mendidik dan mengajarkan hal-hal yang baik pada anak, menyuruh dan 
melarang segala bentuk tingkah laku yang diwajibkan  dan yang  dilarang  
dalam  agama. Kedisiplinan yang baik adalah kedisiplinan yangn tumbuh 
dalam diri setiap individu. 
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Disiplin  juga  sangat  penting  artinya bagi perkembangan anak. 
Dengan  mengenal  aturan-aturan, anak  akan merasa lebih aman karena 
mereka tahu dengan pasti perbuatan mana yang boleh dan mana yang tidak 
boleh dilakukan. Apabila aturan-aturan telah tertanam, anak akan berusaha 
menghindari perbuatan-perbuatan  terlarang  dan cenderung  melakukan  
hal-hal  yang dianjurkan.  Karena  ia   telah  mempunyai  patokan yang  
jelas, ia tidak lagi hidup dalam  kebimbangan. Disiplin merupakan aspek 
utama pada pendidikan dalam keluarga yang diemban oleh orang tua 
karena mereka bertanggung jawab secara kodrati dalam meletakkan dasar-
dasar dan pondasinya kepada anak-anak. 
Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai 
dari dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur 
disiplinnya oranglain, misalnya  orang tua melatih  anak untuk disiplin 
shalat , dalam hal ini orang tua harus displin pula dalam  shalat karena 
anak akan meniru semua yang dilakukan oleh orangtua, untuk itu orangtua 
harus memberikan contoh yang  baik  pada  anaknya. Mengajarkan sesuatu 
pada anak dilakukan melalui proses belajar yang panjang, sedangkan 
belajar harus dengan niat, minat dan gairah melalui bentuk-bentuk yang 
menjadikan perubahan perilaku pada anak.  
Bentuk  pengalaman tersebut tentunya tidak hanya dengan sekedar 
melihat, yang hasilnya hanya mengingat-mengingat tetapi juga dengan 
melakukannya, dengan demikian anak akan dapat menghayati dan dapat 
melakukan tersebut berarti anak telah bertindak yang akan menimbulkan 
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perubahan, begitu pula menanamkan  kedisplinan  anak. Telah  kita lihat 
betapa besar  peranan orang tua  dalam  ikut  menciptakan  kesejahteraan  
umum  melalui  bimbingan  dan  pendidikan  anaknya secara 
bertanggungjawab.  
Dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak 
yang dilakukan orang tua diantaranya dengan perintah, keteladanan, 
nasehat, arahan, mengingatkan, memantau, motivasi, dan hukuman.  
Perintah. Kalimat yang berisi perintah kepada orang lain untuk 
melakukan sesuatu atau kalimat yang dipakai untuk mendapatkan 
tanggapan sesuai dengan kehendak penurutnya. Perintah  tersebut salah 
satu upaya yang dicontohkan oleh keluarga bapak Aan, keluarga bapak 
Slamet dan keluarga bapak Eko. Jadi salah satu cara yang mereka lakukan 
adalah dengan perintah. Ketika anak belum melakukan shalat maka orang 
tua disini segera memerintah anak untuk segera melaksanakannya baik 
dengan nada halus atau dengan nada tinggi sesuai dengan respon anak. 
Sebelum memerintah anak mereka para orang tua sudah melakasnakan 
shalat terlebih dahulu atau terkadang mengajak anak untuk shalat 
berjama‟ah.  
Orang tua yang menjadi teladan bagi anak adalah orang tua yang 
pada saat bertemu atau bersama anak senantiasa berperilaku yang taat 
terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan orang tua tidak mesti harus berupa 
ungkapan kalimat-kalimat, namun memerlukan suatu contoh nyata dari 
orang tua. Dari contoh tersebut anak akan melaksanakan suatu perbuatan 
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seperti yang dicontohkan orang tua pada anak. Dalam memberikan 
keteladanan pada anak, orang tua juga dituntut mentaati terlebih dahulu 
nilai-nilai yang akan diupayakan pada anak. Keteladanan diri tersebut 
dicontohkan oleh keluarga bapak Aan, keluarga bapak Slamet dan 
keluarga bapak Eko. Jadi ketika orang tua memerintah anak untuk segera 
melaksanakan shalat maka orang tua harus memberikan teladan terlebih 
dahulu kepada anak yakni dengan melaksanakan shalat terlebih dahulu 
atau mengajak anak untuk shalat berjama‟ah baik di masjid atau di rumah.  
Nasehat. Suatu kata untuk menerangkan satu pengertian, yaitu 
keinginan kebaikan bagi yang dinasehati. Nasehat tersebut salah satu 
upaya yang dicontohkan oleh keluarga bapak Aan, keluarga bapak Slamet 
dan keluarga bapak Eko. Jadi ketiga keluarga tersebut selalu memberikan 
nasehat kepada anak baik ketika anak berbuat salah atau tidak. Yang lebih 
ditekankan disini adalah nasehat kepada anak agar mengerti pentingnya 
melaksnakan shalat lima waktu.  
Arahan. perintah resmi seorang pemimpin perusahaan kpd 
bawahannya yg berupa petunjuk untuk melaksanakan sesuatu dan jika 
tidak dilaksanakan akan mendapat sanksi. Pemimpin yang dimaksud disini 
adalah orang tua. Arahan ini dicontohkan oleh keluarga bapak Aan, 
keluarga bapak Slamet dan keluarga bapak Eko. Mereka mengarahkan 
anak agar anak tersebut menjadi anak yang baik dengan cara disiplin 
melaksanakan shalat lima waktu. Mengarahkan dan memberikan 
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pengertian bahwa hal tersebut bukan kebutuhan orang tua akan tetapi 
kebutuhan anak itu sendiri. 
Mengingatkan. Memberikan nasehat agar ingat kewajibannya 
meskipun berkali-kali. Mengingatkan dicontohkan oleh keluarga bapak 
Aan, keluarga bapak Slamet dan keluarga bapak Eko. Mereka selalu 
mengingatkan anak untuk segera melaksanakan shalat lima waktu baik 
secara langsung maupun melalui saudara-saudaranya.  
Memantau. Mengamati atau mengecek dng cermat, terutama untuk 
tujuan khusus. Tujuan khusus disini adalah untuk mengamati apakah anak 
sudah melaksnakan shalat atau belum. Dalam hal ini ketiga keluarga 
tersebut meminta tolong kepada sanak saudara untuk ikut memantau atau 
mengawasi apakah anak tersebut sudah melaksnakan shalat atau belum. Itu 
orang tua  lakukan ketika orang tua sedang tidak berada dirumah. 
Motivasi. Suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.  Dalam  hal ini 
ketiga keluarga tersebut selalu memberikan motivasi agar anak semangat 
dan faham pentingnya shalat dan melaksanakannya.  
Hukuman. Pemberian  hadiah dan hukuman sebagai alat 
pengendali  perilaku  telah  lama  dipergunakan. Orang tua pun 
menerimanya sebagai suatu tindakan yang tak terhindari (digunakan dalam 
keadaan terpaksa). Bila cara ini selau digunakan, mereka akan 
mencerminkan kenyataan bahwa teknik  demikian  itu  lebih  banyak  
menimbulkan problem baru daripada teknik mengoreksi perilaku. 
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Hukuman tersebut dicontohkan keluarga bapak Eko dan Bapak Slamet. 
Mereka menggunakan upaya tersebut disaat anaknya melanggar sampai 
lebih dari satu kali, maka anak akan di hukum pada umumnya dengan cara 
berbicara tegas dan tidak memberi uang jajan bukan dengan kekerasan 
fisik. Kemudian pemberian hadiah ini dicontohkan oleh keluarga bapak 
Aan. Jadi ketika anak mau mematuhi beliau maka beliau dengan senang 
hati akan memberikan hadiah berupa apa yang anak inginkan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Upaya Orang tua 
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak di Pulosari 
Karangasem  meliputi perintah. Dari hasil penelitian di tiga keluarga mereka 
melakukan salah satu upaya dengan cara memerintah anak untuk segera 
melaksnakan shalat. Kedua adalah keteladanan. Maksud dari keteladanan disini 
adalah ketika para orang tua memerintah anak untuk segera melaksanakan 
shalat mereka para orang tua juga segera melaksanakan shalat atau mengjak 
shalat berjama‟ah. Ketiga adalah nasehat. Para orang tua dalam penelitian ini 
selalu  memberikan nasehat-nasehat agar anak-anak mereka mengerti dan 
faham pentingnya shalat. Keempat adalah  arahan, jadi para orang tua dalam 
penelitian ini selalu memberikan arahan yang baik terhadap anak-anaknya agar 
anak-anaknya bisa tanggung jawab terhadap kewajibannya. Kelima adalah 
mengingatkan, mengingatkan anak untuk segera melakanakan shalat baik 
secara langsung atau melalui saudaranya. Keenam  adalah  memantau, jadi 
orang tua disini ketika tidak berada di rumah mereka juga memantau anak-anak 
mereka lewat anggota keluarga atau saudara yang ada di rumah. Ketujuh  
adalah motivasi, motivasi memberikan motivasi agar anak-anak mereka rajin 
belajar dan disiplin dalam melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah 
yaitu shalat lima waktu. Kedelapan  adalah hukuman, dalam penelitian para 
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orang tua  terkadang melakukan  hukuman walaupun bukan hukuman secara 
fisik.  
 
B. Saran  
1. Kepada orang tua selaku penanggung jawab dalam keluarga hendaknya 
dapat melakukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima 
waktu pada anak. 
2. Kedua orang tua dalam melakukan upaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat lima waktu pada anak harusnya dapat bekerjasama 
dengan baik, dan dapat dijadikan suri tauladan terhadap anak-anaknya. 
3. Orang tua agar lebih disiplin lagi terhadap anak-anaknya dalam melakukan 
pengawasan yang ketat sejak dini agar anak dapat melaksanakan shalat 
dengan sendirinya. 
4. bagi anak-anak hendaknya bisa mencontoh orang tuanya, selalu mengingat 
apa yang telah ditanamkan oleh orang tuanya baik dirumah maupun diluar 
rumah.  
 
C. Penutup  
Segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi yang telah melimpahkan ramhmat 
dan hidayahnya sehingga penulisan skripsi yang berjudul “UPAYA ORANG 
TUA DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SHALAT LIMA 
WAKTU PADA ANAK DI PULOSARI KARANGASEM RT 01/02 DAN 
RT 04/03 SROYO JATEN KARANGANYAR TAHUN 2016/2017 ”dengan 
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berbabagai halangan serta cobaan yang bisa dilalui yang pada akhirnya skripsi 
ini bisa terselesaikan. 
Penulis menyadari masih banyak kesalahan dalam penulisan skripsi ini, 
penulis mengharapkan kritik maupun saran dari pembaca sebagai upaya bagi 
pengembangan khasanah ilu pendidikan agama islam (PAI)  khususnya dan 
ilmu pengetahuan pada umumnya. 
Demikian  penulis  cukupkan  skripsi ini dengan  harapan  semoga Allah 
SWT meridhoi dan dapat menjadikan manfaat bagi pengembangan ilmu dan 
bagi para pembaca budiman, aamiin.  
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PEDOMANPENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi Desa dan lingkungannya 
2. Kondisi Masyarakat  
3. Kondisi sarana prasarana umum  
4. Kondisi Keagamaan dan Kedisiplinan shalat lima waktu anak di Pulosari 
Karangasem 
5. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pulosari Karangasem 
6. Upaya yang dilakukan orang tua  dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima 
waktu pada anak 
B. Pedoman Wawancara 
1. Ketua RT 
a. Bagaimana kondisi lingkungan ada di pulosari karangasem? 
b. Bagaimana kondisi orang tua yang ada di pulosari karangasem? 
c. Apakah ada kegiatan atau upaya orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan 
shalat pada anak? 
d. Bagaimana Ketua RT menanggapi upaya yang telah dilakukan oleh orang tua 
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak? 
2. Orang tua 
a. Menurut bapak ibu, apakah penting melakukan upaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat lima waktu pada anak? Mengapa? 
b. bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat 
lima waktu pada anak? 
c. Sejak kapan upaya tersebut dilakukan? 
d. Bagaimana strategi/langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan upaya 
tersebut? 
e. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan upaya tersebut? 
f. Bagaimana motivasi yang bapak ibu lakukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan shalat lima waktu pada anak? 
g. Setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada perubahan kedisiplinan shalat 
anak dulu dan sekarang? Seperti apa? 
h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam melaksanakan 
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upaya tersebut? 
i. Bagaimana orang tua untuk  mengawasi pelaksanaan upaya tersebut? 
j. Adakah anak yang sering melanggar pelaksanaan upaya tersebut? 
k. Apa hukuman bagi anak yang melanggar pelaksanaan upaya tersebut? 
3. Anak 
a. Hal apa saja yang terkait dengan upaya orang tua  dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat lima waktu pada anak? 
b. Selain upaya dari orang tuaapa yang kamu lakukan untuk meningkatkan 
kedisiplina shalat lima waktu? 
c. Apakah kamu setuju dan melaksanakan upaya tersebut? 
d. Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan melakukan hal-hal untuk 
meningkatkan kedisiplinan shalat? 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Kondisi desa dan Lingkungannya 
2. Kondisi Sarana Prasarana Umum 
3. Keadaan Masyarakat 
4. Susunan Organisasi Desa Sroyo 
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FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan dusun dan lingkungan sekitar 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 November 2016 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Lingkungan Dusun 
Informan  : - 
Deskripsi Data : 
Pada hari Minggu, 21 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB peneliti datang 
melakukan observasi keadaan dusun dan lingkungan sekitar. Peneliti berkeliling 
dusun untuk melihat dusun  serta kegiatan masyarakat. Disini peneliti hanya 
sendiri melihat Suasana di dusun sedikit ramai.Kendaraan banyak yang melewati 
sepanjang jalan Pulosari Karangasem. Ada sebagian ibu-ibu yang belanja di 
warung sembari mengobrol, ada sebgaian anak muda yang bermain voly, ada 
sebagian yang bermain bola dan anak-anak kecil yang bermain bola di jalan gang 
kecil depan rumah mereka. 
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan keadaan dusun 
mulai dari awal gapura sampai sudut akhir dusun. Peneliti mengamati keadaan 
dusun yang meliputi: rumah warga, dua masjid, 1 mushola, pendopo, warung-
warung, toko bangunan,toko pupuk, sekolah SD, selepan, lapangan voly dan 
lapangan futsal berlokasi di dusun Pulosari Karangasem Sroyo Jaten Karanganyar. 
Dari hasil observasi hari pertama, peneliti mengetahui keadaan kampung 
yang mencakup: rumah warga, dua masjid, 1 mushola, pendopo, warung-warung, 
toko bangunan, toko pupuk, sekolah SD, selepan, lapangan voly dan lapangan 
futsal. Rencana tindak lanjut berikutnya adalah observasi keadaan orangtua di 
Pulosari Karangasem Sroyo 
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan Orangtua  
Hari/Tanggal  : Senin, 28 November 2016 
Waktu  : 16:30-17:30  WIB 
Tempat  :Rumah Bapak Aan 
Informan  : Bapak Aan 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin  22 Agustus 2016 pukul 16:30-17:30  WIB peneliti 
melakukan observasi tentang keadaan orangtua di Pulosari Karangasem Sroyo. 
Keluarga pertama yang didatangi oleh peneliti adalah keluarga bapak 
Aan.Sesampai di rumah bapak Aan peneliti mengutarakan maksud dan tujuan. 
Pada waktu itu suasana disekitar rumah bapak Aan tidak terlalu ramai, namun ada 
beberapa anak yang bermain di depan rumah beliau.Disini peneliti disambut 
dengan baik oleh keluarga bapak Aan.Bapak Aan memiliki 3 orang anak.Anak 
pertama laki-laki bernama Arif dia sudah menikah.Anak kedua perempuan 
bernama Noviana dia duduk dibangku kuliah sedangkan anak ketiga bernama 
Nurul hidayati yang masih duduk di bangku kelas 2 SMP. 
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan tentang 
kondisi rumah serta kondisi keluarga bapak Aan tersebut. Disini bapak Aan hanya 
seorang diri merawat dan mendidik anak-anaknya karena isterinya sudah 
meninggal ketika anak kedua masih duduk di bangku SD. Sedangkan beliau 
tinggal bersama ketiga anaknya, menantu beserta cucunya.  Meskipun demikian 
bapak Aantermasuk orangtua yang amat sibuk tetapi beliau sangat sayang sekali 
dan memperhatikan anak-anak perempuannya baik dalam hal pendidikan maupun 
ibadahnya karena anak perempuannya masih tanggung jawab orangtuanya.  
Dari hasil observasi tersebut peneliti mengetahui bahwa bapak Aan 
merupakan orang tua tunggal yang merawat dan mendidik anaknya dengan penuh 
kasih sayang baik dalam hal pendidikan maupun ibadahnya. Rencana tindak lanjut 
yang berikutnya adalah observasi di keluarga bapak Slamet. 
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi  Keadaan Orang tua  
Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Desember 2016 
Waktu  : 16:30-17:30 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Slamet 
Informan  : Bapak Slamet 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu 23 Agustus 2016 pukul 16:30-17:30  WIB peneliti 
melakukan observasi tentang keadaan orangtua di Pulosari Karangasem Sroyo . 
Keluarga kedua  yang didatangi oleh peneliti adalah keluarga bapak Slamet. 
Suasana waktu itu sedikit ramai.Disekitar tempat bapak Slamet terlihat beberapa 
ibu-ibu yang asyik mengobrol sambil menyuapi anak balitanya.Sesampai di 
rumah bapak Slamet  peneliti mengutarakan maksud dan tujuan. Peneliti disambut 
dengan baik oleh keluarga bapak slamet kebetulan bapak Slamet belum pulang 
bekerja yang ada hanya isterinya. Bapak Slamet bekerja sebagi pegawai pabrik 
memiliki 2 orang anak laki-laki semua.Anak Pertama bernama Iksan yang duduk 
di bangku kelas 2 SMP sedangkan anak kedua bernama Hafid yang duduk 
dibangku kelas 3 SD. 
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan tentang 
kondisi rumah serta kondisi keluarga bapak Slamet tersebut. Disini  bapak Slamet 
beserta isteri merawat dan mendidik anak-anaknya bersama meskipun terkadang 
beliau berta isteri suka marah kepada anak. Rumah  bapak Slamet juga berdekatan 
dengan rumah saudara-sauadaranya. Jadi jika terjadi apa-apa bapak  Slamet 
beserta isteri bisa mengontrol anak-anak mereka. beliau bisa meminta tolong 
ibunya (nenek) atau saudara serta keponakan untuk ikut membantu mengawasi 
anak-anak beliau.  
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Dari hasil observasi tersebut peneliti mengetahui bahwa bapak Slamet 
sangat memperhatikan ibadah anak-anaknya.Jika beliau tidak dirumah beliau 
meminta tolong kepada sanak saudar untuk ikut mengawasi anak-
anaknya.Rencana tindak lanjut yang berikutnya adalah observasi di keluarga 
bapak Slamet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi Keadaan Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 03 Desember 2016 
Waktu  :  16:30 – 17:30 WIB  
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Eko 
Informan  : Bapak Eko 
Deskripsi Data : 
Setelah mengamati keluarga bapak Slamet peneliti kemudian mengamati 
rumah keluarga bapak Eko. Suasana waktu itu cukup ramai, karena ada beberapa 
anak kecil yang asyik bermain di aliran sungai kecil didepan rumah bapak Eko 
dan banyak kendaraan yang lewat didepan rumah bapak Eko.Sesampai di rumah 
bapak Eko  peneliti mengutarakan maksud dan tujuan. Peneliti disambut dengan 
baik oleh keluarga bapak Eko. Kebetulan yang menemui adalah bapak Eko sendiri 
sedangkan isterinya bekerja dipabrik masuk sore.Bapak eko ini juga bekerja 
dipabrik sebagai sopir.Disini bapak Eko hanya memiliki 1 orang anak yang masih 
duduk di bangku kelas 3 SMP. 
Dalam proses observasi ini peneliti melakukan pengamatan tentang 
kondisi rumah serta kondisi keluarga bapak Slamet tersebut. Disini  bapak Eko  
beserta  isteri  merawat dan mendidik anak-anaknya bersama. Sama halnya 
dengan bapak Slamet Rumah  bapak Eko  juga berdekatan dengan rumah saudara-
sauadaranya.  Jadi jika terjadi apa-apa bapak  Eko  beserta isteri juga  bisa 
mengontrol anak-anak mereka melalui  ibunya (nenek) atau saudara serta 
keponakan untuk ikut membantu mengawasi anak-anak beliau.  
Dari hasil observasi tersebut peneliti mengetahui bahwa bapak Eko sangat 
memperhatikan ibadah anak-anaknya.Jika beliau tidak dirumah beliau meminta 
tolong kepada sanak saudar untuk ikut mengawasi anak-anaknya. Rencana tindak 
lanjut yang berikutnya adalah observasi di keluarga bapak Slamet. 
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FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
Judul : Wawancara Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu , 10 Desember  2016 
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Waktu  : 16:00 -17:30 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga bapak Aan 
Informan  : Bapak Aan  
Deskripsi Data : 
Pada hari Sabtu tanggal 10 Desember 2016 pukul 16:00-17:30 peneliti 
mendatangi rumah bapak Aan.Pada waktu itu kebetulan bapak Aan sudah berada 
di rumah dan anaknya sedang keluar bersama kakanya, sedangkan yang di rumah 
hanya menantu dan cucunya.Bapak Aan merupakan orang tua yang sangat 
memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun dalam hal 
keagamaan terutama menanamkna kedisiplinan sholat.Ketika peneliti menanyakan 
apakah penting melakukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan sholat lima 
waktu pada anak bapak Aan menjawab iya itu sangat penting karena sholat 
merupakan kewajiban pokok bagi umat islam. Sholat tidak boleh 
ditinggalkan.Mengingatkan atau melakukan upaya terhadap anak untuk segera 
melaksnakan shalat juga sangat penting karena dengan cara itu anak akan sadar 
dengan sendirinya bahwa betapa pentingnya shalat itu bagi kita sebagai umat 
muslim. 
Kemudian peneliti menyanyakan tentang bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak beliau menjawab 
dengan teladan, nasehat dan motivasi. Jadi ketika pak Aan mengingatkan sholat 
kepada anak-anaknya beliau juga melakukan sholat dihadapan anak-anaknya.Atau 
ketika pak Aan sedang bekerja beliau mengirim pesan (SMS) kepada anaknya 
untuk segera melakukan shalat.Upaya tersebut dilakukan sejak anak-anaknya 
duduk dibangku sekolah dasar. 
Karena kata beliau menerapkan disiplin itu harus dimulai dari sejak kecil 
jadi ketika besar sudah terlatih disiplin meskipun kadang masih suka diatur dan 
sisuruh untuk segera melaksanakan shalat.Ketika itu anak-anaknya memang 
sekolah di MI jadi sedikit lebih terdidik dan terlatih.Rencana tindak lanjut 
selanjutnya adalah wawanacara keluarga bapak Slamet. 
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FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua 
Hari/Tanggal  : sabtu , 10  Desember 2016 
Waktu  : 18:30 – 20:00 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Slamet  
Informan  : Bapak Slamet  
Deskripsi Data :  
Di hari yang sama peneliti melanjutkan penelitian di rumah bapak Slamet 
pada pukul 18:30 WIB. Kebetulan memang semua keluarga sedang berkumpul 
dan bapak Slamet baru pulang dari masjid beserta anak-anaknya. Bapak Slamet 
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beserta isteri juga  merupakan orang tua yang sangat memperhatikan anak-
anaknya baik dalam hal pendidikan maupun dalam hal keagamaan terutama 
menanamkna kedisiplinan sholat.  Ketika peneliti menanyakan apakah penting 
melakukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan sholat lima waktu pada anak 
bapak Slamet  menjawab iya itu sangat penting. Shalat itu mencerminkan kita 
sebagai orang islam. Shalat itu juga penting untuk membentuk karakter seorang 
anak. Jadi kalau anak itu disiplin dalam menjalankan shalat insya‟allah dia akan 
menjadi anak yang baik dan suka jama‟ah di masjid.  
Kemudian peneliti menyanyakan tentang bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak beliau menjawab 
dengan perintah, teladan motivasi  serta membatasi anak bermain HP. Disamping 
pak Slamet memerintahkan anak untuk segera shalat beliau juga segera 
melaksanakan shalat juga begitu pula dengan isterinya. Terkadang beliau marah 
jika tau anaknya belum shalat.Jika pak slamet dan isterinya masuk pagi beliau 
bercerita yang mengingatkan shalat adalah neneknya. 
Upaya tersebut dilakukan sejak anak-anaknya duduk dibangku sekolah 
dasar juga.Seperti yang dikatakan pak Aan pak slamet juga mengatakan 
menerapkan disiplin itu harus dimulai dari sejak kecil jadi ketika besar sudah 
terlatih disiplin meskipun kadang masih suka diatur dan disuruh untuk segera 
melaksanakan shalat.Ketika itu anak-anaknya memang sekolah di MI jadi sedikit 
lebih terdidik dan terlatih.Rencaana tindak lanjut selanjutnya adalah wawanacara 
keluarga bapak Eko. 
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FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua 
Hari/Tanggal  : Minggu, 11 Desember  2016 
Waktu  : 09:00- 10:00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Eko  
Informan  : Bapak Eko  
Deskripsi Data : 
Pada hari Minggu tanggal 11 Desember 2016  pukul 09:00 peneliti 
mendatangi rumah keluarga bapak Eko kebetulan beliau libur di hari minggu 
sedangkan isterinya juga ada dirumah kerja masuk sore. Kemudian suasana di 
sekitar rumah tidak terlalu ramai.Pertanyaan pertama yang ditanyakan peneliti 
adalah apakah penting melakukan upaya untuk meningkatkan kedisiplinan sholat 
lima waktu pada anak bapak Eko  menjawab iya itu sangat penting agar anak-anak 
kita itu kedepannya lebih disiplin lagi untuk melaksanakan shalat karena shalatlah 
kelak yang akan dipertanyakan pertama kali oleh Allah diakherat kelak apaalagi 
kita sebagai orangt tua pasti juga akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah 
mengenai  mendidik anak dengan baik. 
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Kemudian peneliti menyanyakan tentang bagaimana upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu pada anak beliau menjawab 
dengan perintah, teladan dan  motivasi. Sama halnya dengan pak Slamet, pak Eko 
memerintahkan anak untuk segera shalat beliau juga segera melaksanakan shalat 
juga begitu pula dengan isterinya.Beliau juga sering menasehati anaknya dengan 
halus agar  anaknya patuh  dengan orang tua karena pak Eko hanya memiliki satu 
orang anak.Upaya tersebut juga dilakukan sejak anak-anaknya duduk dibangku 
sekolah dasar juga.  
Seperti yang dikatakan pak Aan dan pak slamet, pak Eko  juga 
mengatakan menerapkan disiplin itu harus dimulai dari sejak kecil jadi ketika 
besar sudah terlatih disiplin meskipun kadang masih suka diatur dan disuruh 
untuk segera melaksanakan shalat. Rencana tindak lanjut selanjutnya adalah 
wawanacara ketua RT. 
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FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul   : Wawancara Ketua RT 
Hari/Tanggal  : Minggu, 11 Desember 2016 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak RT 
Informan  :Bapak Suroso 
Deskripsi Data : 
Di hari yang sama yaitu pada hari Minggu 11 Juni 2016 pukul 06.00 WIB 
peneliti mendatangi rumah pak RT yang berdekatan dengan rumah ketiga 
keluarga yang diteliti. Pada waktu bapak RT sedang keluar sebentar sekang 10 
menit bapak RT kemudian datang. Suasana pada waktu itu sedikit ramai karenma 
banyak kendaraan yang melewati depan rumah bapak RT. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujan kedatangan. Pak RT menyambut dan menerima dengan 
baik.pertanyaan pertama yang disampaikan oleh peneliti adalah tentang 
bagaimana konsidsi lingkungan di Pulosari Karanagsem. Pak RT mengatakan 
bahwa Pulosari Karangasem itu desa yang sangat aman dan baik, masyarakatya 
juga saling gotong royong, dan sering mengadakan kegiatan keagamaan semisal 
pengajian atau kegiaatn ceramah 7 menit ba‟da maghrib. Kemudian pak RT 
mengatakan mengenai orangtua yang ada di pulosari Karangasem.  
Kemudian peneliti menanyakan keadaan orang tua di dusun Pulosari.Lalu 
pak RT mulai menerangkan bahwa Orang tua di pulosari karangasem juga baik-
baik.mereka sangat memperhatikan anak-anaknya walaupun orang tua tersebut 
sibuk bekerja. Mereka juga sangat mendidik anaknya untuk lebih mengenal 
agama. Kemudian peneliti bertanya apakah menurut bapak RT ada upaya orang 
tua dalam menigkatkan shalat lima waktu pada anak beliau menjawab ya ada. 
Beliau sering melihat dan mendengar orang tua yang menyuruh anaknya untuk 
segere melaksanakan shalat mulai dari member nasehat dengan baik sampai ada 
orang tua yang marah ketika mengetahui anaknya yang belum shalat. 
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Beliau juga mengatakan terkadang melihat orang tua yang ke masjid 
bersama anaknya.Beliau memberikan tanggapan yang sangat baik mengenani 
upaya yang dilakukan orang tua agar anaknya lebih disiplin lagi dalam shalat. 
Rencana tindak lanjut selanjutkan adalah wawancara kembali di rumah keluarga 
bapak Aan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu 17 Desember 2016 
Waktu  : 19:00-20:30  WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga bapak Aan 
Informan  : Bapak Aan 
Deskripsi Data : 
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Pada hari Sabtu tanggal 17 Desember 2016 pukul 19:00 peneliti 
mendatangi  rumah bapak Aan untuk melakukan wawancara kembali. Waktu itu 
memang pak Aan sedang santai di didepan rumah. Dan suasana sedikit 
hening..Langsung saja peneliti melakukan wawancara kembali dengan 
memberikan pertanyaan siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan upaya 
tersebut.Pak Aan menjawab beliau sendiri terkadang kalau beliau tidak di rumah 
itu kakak kandungnya atau kakak iparnya.Pak Aan merupakan seorang ayah yang 
bahkan tidak pernah marah kepada anaknya. Beliau selalu menasehati anaknya 
dengan baik memberikan motivasi baik baik motivasi untuk giat belajar maupun 
motivasi untuk disiplin menjalankan shalat lima waktu. Terkadang pak Aan 
memberikan hadiah kepada anaknya jika anaknya mau patuh terhadapnya karena 
pak Aan sadar bahwa anak-anaknya sudah tidak memiliki seorang ibu jadi beliau 
lebih ekstra perhatian terhadap anaknya, tidak terlalu memanjakan tertapi lebih 
mendidik anak untuk disiplin. 
Kemudian peneliti bertanya setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada 
perubahan kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Kemudian pak Aan menjelaskan memang ada upaya 
tersebut.Jika telaten pasti ada hasilnya. Memang anaknya masih suka males tapi 
dengan motivasi serta bimbingan dari pak Aan lama-lama anaknya faham sendiri 
bahwa shalat itu kewajiban utamnya bagi anak itu sendiri.  
Kemudian peneliti bertanya lagi apa saja faktor pendukung dan 
penghambat orang tua dalam melaksanakan upaya tersebut. Pak Aan menjawab 
jika faktor pendukung itu terkadang dari kakak kandungnya maupun kakak 
iparnya sedangkan faktor penghambatnya adalah kesibukan pak Aan itu 
sendiri.Rencana selanjutnya adalah wawancara kembali ke keluarga bapak 
Slamet. 
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FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua 
Hari/Tanggal  : Minggu, 18 Desember 2016 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Slamet 
Informan  :Bapak Slamet 
Deskripsi Data : 
Pada hari Minggu tanggal 18 Desember 2016 pukul 09:00 peneliti 
mendatangi  rumah bapak Slamet untuk melakukan wawancara kembali. Waktuitu 
semua anggota keluarga berada dirumah.Langsung saja peneliti melakukan 
wawancara kembali dengan memberikan pertanyaan siapa saja yang terlibat dalam 
melaksanakan upaya tersebut.Pak Slamet menjawab beliau sendiri terkadang 
kalau beliau tidak di rumah itu isterinya atau neneknya. Beliau selalu menasehati 
anaknya dengan baik memberikan motivasi baik baik motivasi untuk giat belajar 
maupun motivasi untuk disiplin menjalankan shalat lima waktu. Terkadang pak 
Slamet marah kalau anaknya yang sudah SMP tidak patuh terhadapnya terlebih 
jika tidak segera melaksanakan shalat bahkan terhadapnya. Tetapi hal itu 
dilakukan agar anaknya bisa lebih disiplin lagi dalam menjalankan shalat lima 
waktu 
Kemudian peneliti bertanya setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada 
perubahan kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Kemudian pak Slamet  menjelaskan memang ada upaya 
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tersebut.. Bentuk perubahannya berupa anak beliau sedikit demi sedikit langsung 
menjalankan shalat tanpa diperintah. Memang awalnya anaknya suka males tapi 
dengan motivasi serta bimbingan dari pak Slamet lama-lama anaknya faham 
sendiri bahwa shalat itu kewajiban bagi dirinya (Anak). Kemudian peneliti 
bertanya lagi apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 
melaksanakan upaya tersebut.  
Pak Slamet  menjawab jika faktor pendukung itu terkadang dari neneknya 
atau saudara-saudarnya karena memang rumah saudara-saudara pak Slamet 
berdekatan.Sedangkan faktor penghambatnya adalah pekerjaan pak Slamet beserta 
isetri yang bekerja di pabrik. Rencana selanjutnya adalah wawancara kembali ke 
keluarga bapak Eko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua  
Hari/Tanggal  : Minggu 18 Desember 2016 
Waktu  : 16.00-17:30  WIB 
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Tempat  : Rumah Keluarga bapak Eko 
Informan  : Ibu. Sulastri  (Isteri Bp. Eko) 
Deskripsi Data : 
Di hari yang sama yaitu  hari Minggu tanggal 18 Desember 2016 pukul 
16:00 peneliti mendatangi  rumah bapak Eko untuk melakukan wawancara 
kembali. Waktu ituyang ada di rumah hanya isteri bapak Eko.Langsung saja 
peneliti melakukan wawancara kembali dengan memberikan pertanyaan siapa saja 
yang terlibat dalam melaksanakan upaya tersebut.Ibu Sulastri menjawab beliau 
sendiri dan juga suami terkadang kalau beliau tidak di rumah masuk pagi dan juga 
suaminya itu biasanya saudaranya atau kakek neneknya.Bapak Eko ini sering 
jama‟ah di masjid dan suka mengikuti acara pengajian. Ibu Sulastri mengatakan 
bahwa suami dan beliau  selalu menasehati anaknya dengan baik memberikan 
arahan, motivasi baik motivasi untuk giat belajar maupun motivasi untuk disiplin 
menjalankan shalat lima waktu.  
Kemudian peneliti bertanya setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada 
perubahan kedisiplinan shalat anak dulu dan sekarang dan seperti apa bentuk 
perubahan tersebut. Kemudian Ibu Sulastri menjawab memang ada upaya 
tersebut. Seperti awalnya anaknya suka males tapi dengan motivasi serta 
bimbingan dari pak Eko beserta isteri lama-lama anaknya faham sendiri bahwa 
shalat itu kewajiban bagi dirinya (Anak). Kemudian peneliti bertanya lagi apa saja 
faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam melaksanakan upaya tersebut. 
Ibu Sulastri  menjawab jika faktor pendukung itu terkadang dari kakek neneknya 
atau saudara-saudarnya karena seperti keluarga bapak Slamet  bahwa rumah 
saudara-saudara pak Eko  berdekatan.  
Sedangkan faktor penghambatnya adalah pekerjaan pak Slamet beserta 
isetri yang bekerja di pabrik. Tetapi kata Ibu Sulastri beliau juga dibantu saudara-
saudaranya untuk mengingatka sang anak. Rencana selanjutnya adalah wawancara 
kembali ke keluarga bapak Aan. 
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FIELD NOTE 12 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu 24, Desember 2016 
Waktu  : 16.30-17.300 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Aan 
Informan  : Bapak Aan 
Deskripsi Data : 
Pada hari Sabtu tanggal 24 Desember 2016 pukul 16:30 peneliti 
mendatangi  rumah bapak Aan untuk melakukan wawancara kembali. Kebetulan 
Waktu itu pak Aan baru pulang bekerja.Semua anak-anak beserta menantu dan 
cucunya ada di rumah.Dan suasana rumah waktu itu sedikit ramai karena ibu-ibu 
tetangga bapak Aan sedang mengobrol sembari menggendong anak 
balitanya.Langsung saja peneliti melakukan wawancara kembali dengan 
memberikan pertanyaan bagaimana orang tua untuk menagawasi pelaksanakan 
upaya tersebut.Pak Aan menjawab jika beliau sedang bekerja dan sekiranya anak 
sudah pulang sekolah beliau mengirim pesan kepada anaknya untuk segera 
melaksnakanakan shalat atau beliau menitip pesan kepada menantunya yang di 
rumah untuk mengingatkan. 
Kemudian peneliti bertanya setelah itu adakah anak yang sering melanggar 
pelaksanaan tersebut beliau menjawab ada namanya juga anak tetapi pak Aan 
mengatakan bahwa anak perempuannya ini cukup patuh.Kemudian pak Aan 
menjelaskan bahwa beliau tidak pernah menghukum anaknya meskipun anaknya 
sesekali melanggar pelaksanaan upaya tersebut. 
Pak Aan menerangkan bahwa anal Jangan di hukum tetapi dinasehati 
114 
 
 
dengan baik dan di beri motivasi nanti lalam-lama anak akan mapan dengan 
sendirinya.Rencana selanjutnya adalah wawancara kembali ke keluarga bapak 
Slamet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 13 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Orang tua 
Hari/Tanggal  : Minggu, 25 Desember  2016 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Slamet 
Informan  : Bapak Slamet 
Deskripsi Data : 
Pada hari Minggu pagi tanggal 25 Desember 2016 pukul 10:00 peneliti 
115 
 
 
mendatangi  rumah bapak Slamet untuk melakukan wawancara kembali. 
Kebetulan Waktu itu pak Slamet berada di rumah karena kalau minggu itu libur 
bekerja sedangkan isterinya masuk pagi.Pada waktu itu cuaca sangat cerah 
ditemani suara kicauan burung yang dimiliki oleh bapak Slamet.Dan pada waktu 
itu terlihat saudara pak Slamet sedang menjemur pakaian disamping 
rumah.Langsung saja peneliti melakukan wawancara kembali dengan memberikan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan mengenai bagaimana orang tua untuk 
menagawasi pelaksanakan upaya tersebut.Pak Slamet menjawab sebelum beliau 
bekerja, beliau beserta isteri menitip pesan kepada neneknya atau keponakannya 
rumah untuk mengingatkan.  
Kemudian peneliti menanyakan apa yang dilakukan beliau untuk 
mengetahui apakah anaknya sudah melaksnakan shalat. Lalu beliau menjawab 
setelah beliau pulang di sore hari beliau bertanya kepada anaknya sudah 
melaksanakan shalat atau belum.Jika sekirnya anaknya bohong beliau bertanya 
kepada neneknya.Kemudian peneliti bertanya setelah itu adakah anak yang sering 
melanggar pelaksanaan tersebut beliau menjawab ada tetapi jarang, sedangkan 
anaknya yang masih duduk di bangku SD itu sering melanggar. 
Kemudian pak Slamet menjelaskan bahwa beliau tidak memberi uang 
jajan kepada kedua anaknya dan sedikit marah jika lalai dalam shalat itu 
merupakan bentuk hukuman bagi anak-anaknya.Rencana selanjutnya adalah 
wawancara kembali ke keluarga bapak Eko. 
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FIELD NOTE 14 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Keluarga Bapak Eko 
Hari/Tanggal  : Minggu 25 Desember  2016 
Waktu  : 19:30-20.30 WIB  
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Eko 
Informan  :Bapak Eko 
Deskripsi Data : 
Di Hari yang sama yaitu pada hari Minggu pagi tanggal 25 Desember 
2016 pukul 19:30 peneliti mendatangi  rumah bapak Eko untuk melakukan 
wawancara kembali. Kebetulan Waktu itu pak Eko  berada di rumah sedangkan 
isterinya masuk sore. Suasana waktu itu sedikit sepi dan cauaca mau tgurun 
hujan.Langsung saja peneliti melakukan wawancara kembali dengan memberikan 
pertanyaan bagaimana orang tua untuk mengawasi pelaksanakan upaya tersebut.  
Kemudian peneliti memberikan pertanyaan mengenai upaya orang tua 
untuk mengawasi pelakasaan upaya tersebut. Lalu Pak Eko menjawab seperti apa 
yang dikatakan oleh bapak Slamet sebelum beliau bekerja masuk pagi, beliau 
menitip pesan kepada kakek neneknya atau keponakannya yang di  rumah untuk 
mengingatkan. Setelah beliau pulang di sore hari beliau juga  bertanya kepada 
anaknya sudah melaksanakan shalat atau belum. Kemudian peneliti bertanya 
setelah itu adakah anaknya juga terkadang melanggar pelaksanaan tersebut beliau 
menjawab ada dan sering.Kemudian pak Eko menjelaskan bahwa beliau tidak 
memberi uang jajan dan sedikit marah kepada  anaknya jika lalai dalam shalat itu 
merupakan bentuk hukuman bagi anak-anaknya.  
Dari hasil wawancara dieproleh kesimpulan bahwa apa yang dilakukan 
bapak Eko add sedikit kesamaan dengan apa yang dilakukan bapak Slamet beserta 
keluarga. dengan yang dilakukan oleh keluarga bapak Slamet. Rencana 
selanjutnya adalah wawancara kembali ke keluarga bapak Aan. 
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FIELDNOTE 15 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul : Wawancara Anak dari Bapak Aan 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Desember 2016 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Aan 
Informan  : Nurul  
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 26 Desember 2016 peneliti mendatangi  rumah 
bapak Aan untuk melakukan wawancara kepada anak beliau. Namanya Nurul. 
Pada waktun itu bapak Aan menemani sebentar kemudian pergi ke ATM. Suasana 
rumah aat itu tidak terlalu ramai.Langsung saja peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan upaya orang tuanya dalam meningkatkan 
kedisiplinan shalat lima waktu. Nurul mengatakan bahwa memang ada upaya 
yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan tersebut. 
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Kemudian peneliti bertanya selain upaya dari orang tua apa yang ia 
dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu dia menjawab 
belajar disiplin sendiri. Dia juga mengatakan setuju kalau orang tuanya melakukan 
upaya tersebut.Kemudian nurul mengatakan bahwa dia tidak merasa keberatan 
jika orang tuanya mewajibkan melakukan hal-hal tersebut untuk meningkatkan 
kedsiplinan shalat. 
Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa memang ada upaya 
yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan shalat pada anak. Dan 
Nurul sendiri setuju terhadap apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Rencana 
selanjutnya adalah wawancara kembali ke keluarga bapak Slamet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 16 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul   : Wawancara Anak dari Bapak Slamet 
Hari/Tanggal  : Senin, 26 Desember 2016 
Waktu  : 18.1518:45 WIB 
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Tempat  : Rumah Keluraga Bapak Slamet 
Informan  : Iksan  
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 26 Desember 2016  dihari yang sama peneliti 
mendatangi  rumah bapak Slamet untuk melakukan wawancara kepada anak 
beliau. Namanya Iksan. Pada waktu itu kami ditemani oleh isteri bapak Slamet. 
Suasana rumah waktu itu sedikit mendung tanda-tanda hujan akan segera turun. 
Langsung saja peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
upaya orang tuanya dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu. Iksan 
mengatakan bahwa memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk 
meningkatkan kedisiplinan tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya selain upaya dari orang tua apa yang ia 
dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu dia menjawab 
belajar disiplin sendiri dan berusaha tidak main waktu menjelang shalat. Dia juga 
mengatakan setuju kalau orang tuanya melakukan upaya tersebut dan merasa tidak 
keberatan jika jika orang tuanya mewajibkan melakukan hal-hal tersebut untuk 
meningkatkan kedsiplinan shalat 
Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa memang ada upaya 
yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan shalat pada anak. Dan 
Iksa sendiri setuju terhadap apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Rencana 
selanjutnya adalah wawancara kembali ke keluarga bapak Eko. 
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FIELD NOTE 17 
Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul   : Wawancara Anak dari Keluarga Bapak Eko 
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Desember 2016 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Eko 
Informan  :Ajik 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa  tanggal 27 Desember 2016  peneliti mendatangi  rumah 
bapak Eko untuk melakukan wawancara kepada anak beliau. Namanya Ajik 
duduk di bangku kelas 3 SMP.Pada waktu itu Ajik sedang bermain bola 
disamping rumahnya dan sekitar rumah beliau cukup ramai.Langsung saja peneliti 
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan upaya orang tuanya 
dalam meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu. Ajik mengatakan bahwa 
memang ada upaya yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan 
tersebut. 
Kemudian peneliti bertanya selain upaya dari orang tua apa yang ia 
dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan shalat lima waktu dia menjawab 
seperti yang dikatakan oleh anak  dari bapak Aan dan anak dari bapak Slamet 
yaitubelajar disiplin sendirimeskpun agak sebal terhadap orang tuanya tetapi  dia 
juga mengatakan bahwa shalat itu penting itu yang diajarkan orang tua kepadanya. 
Jadi apa yang dilakukan orang tuanya itu benar. 
Dari hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa memang ada upaya 
yang dilakukan orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan shalat pada anak. Dan 
Ajik sendiri setuju terhadap apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Rencana 
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selanjutnya adalah meminta dokumentasi di rumah kepala dusun Pulosari 
Karangasem.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 18 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul : Dokumentasi Data mengenai penduduk  Dusun Pulosari 
Karangasem  
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 23 Desember 2016 
Waktu  : 18:30-19:30 WIB 
Tempat  : Rumah Ketua Dusun Pulosari Karangasem  
Informan  :Ibu. Kris 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum‟at tanggal 23 Desember 2014 peneliti mendatangai rumah 
ketua Dusun Pulosari pada pukul  18:30 WIB. Peneliti disambut baik oleh ibu 
Kris.Pada waktu itu cuaca sedikit gerimis.Dan suasana rumah ibu Kris sepi karena 
anak beserta cuucnya berada di rumah mertua dan suasana di sekitar rumah beliau 
sepi.Kemudian peneliti menyampikan maksud dan tujuan kedatangan 
peneliti.Disini peneliti bertanya dan meminta data-data yang berkaitan dengan 
data penelitian untuk dokumentasi. 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai monografi dusun Pulosari 
Karangasem.Kebetulan ketua dusun hanya memiliki data berupa Kartu Keluarga 
dan pada akhirnya peneliti diperbolehkan meminjam seluruh kartu keluarga yang 
ada di dusun Pulosari Karangasem untuk mengetahui berapa jumlah KK, jumlah 
seluruh masyarakat, mata pencaharian, tamatan pendidikan masyarakat yang ada 
di dusun Pulosari Karangasem.Kemudian peneliti disarankan jika menginginkan 
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data lengkap hanya ada di kelurahan. 
Dari hasil pengambilan dokumentasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peneliti harus ke kelurahan nila ingin mendapatkan data lengkap mengenai dusun 
Pulosari Karangasem  tersebut. Rencana selanjutnya adalah meminta dokumentasi 
di keluarahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 19 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul   : Dokumentasi Data Mengenai Desa Sroyo  
Hari/Tanggal  : Selasa 27 Desember 2016 
Waktu  : 08:30-09:00 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Desa  
Informan  :Sekretaris DesaBapak Eko Marwanto 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 27 Desember 2016 pukul 08:30 WIB peneliti 
mendatangi kantor kepala Desa Sroyo untuk bertanya dan meminta data untuk 
dokumentasi penelitian. Waktu itu kantor masih agak sepi sehingga peneliti 
menunggu sejenak. Dan suasan kantor kelurahan masih agak sepi. Terlihat 
beberapa pegawai kelurahan yang belum datang.Kemudian datanglah sektretaris 
desa dan menanyakan kedatanagan peneliti.Kemudian peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan. 
Pada waktu itu sebelum peneliti diajak ngobrol sebentar oleh sekretaris 
desa mengenai kuliah dan kampus peneliti dan pada waktu peneliti ditinggal 
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kesana kemari oleh bapak Eko Marwanto untuk menyelesaikan tugas-tugas beliau 
sebelum melayani apa yang diingankan peneliti.  
Setelah selesai urusan beliau, barulah bapak Eko mencarikan data-data 
yang di butuhkan peenliti untuk melengkapi data.Setalah itu peneliti pamit dan 
mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak Kelurahan  
